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p KATA PENGANTAR

uji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya, Sckretariat Dacrah Kota Batam telah menyelesaikan penyusunan Laporan Kinerja
Tahun 2025 sebagai laporan pertanggungjawaban pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra)
Tahun 2025-2029.

Laporan Kinerja Sekretariat Daerah Kota Batam disusun sebagai pelaksanaan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), bahwa instansi Pemerintah wajib melaporkan
kinerjanya selama 1 (satu) tahun anggaran (LKjIP) yang meliputi capaikan kinerja
scbagaimana yang tertuang dalam dokumen Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana

Kerja (Renja).

Melalui Laporan Kinerja ini dapat dikomunikasikan dan diinformasikan capaian
kinerja Sekretariat Daerah Kota Batam selama Tahun 2025. Hal ini dapat diketahui dengan
membandingkan capaian kinerja dengan Rencana Kinerja 2025 sebagai tolak ukur
keberhasilan tahunan organisasi. Analisis atas capaian kinerja terhadap rencana kinerja ini
memungkinkan diidentifikasikannya sejumlah celah kinerja (performance gap) bagi

perbaikan kinerja di masa datang.

Kegiatan-kegiatan pada Sekretariat Daerah Kota Batam Tahun Anggaran 2025
telah dilaksanakan dengan berpedoman kepada Rencana Kerja Sekretariat Daerah Kota
Batam Tahun 2025. Kegiatan-kegiatan tersebut telah dapat direalisir sesuai dengan
program/kegiatan yang telah ditetapkan dan tidak ditemui permasalahan yang berarti dalam

pelaksanaannya.

Kami berharap laporan ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi yang objektif
dan sebagai tambahan masukan bagi pengelolaan dan penataan serta peningkatan kinerja
dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Sckretariat Daerah Kota Batam dalam
rangka meningkatkan pelaksanaan tugas pemerintahan yang lebih berdaya guna, berhasil

guna, bersih dan bertanggung jawab serta untuk lebih memantapkan pelaksanaan
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akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, serta dalam rangka perwujudan kepemerintahan

yang baik (good governance).

Akhirnya kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah

membantu dalam penyelesaian Laporan Kinerja Sekretariat Kota Batam Tahun 2025.

Batam,03Februari 2026
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyelenggaraan pemerintahan negara maupun daerah dimaksudkan untuk mewujudkan
tujuan bernegara yaitu mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Dalam
pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan tersebut tentu menimbulkan hak dan
kewajiban yang perlu dikelola dalam suatu sistem pengelolaan keuangan dan kinerja yang
dilaksanakan secara terbuka dan bertanggung jawab untuk sebesar-besarnya kemakmuran

masyarakat.

Untuk menjamin pelaksanaan pemerintahan yang terbuka dan bertanggung jawab

yang lebih jauh dijabarkan dengan prinsip-prinsip transparansi, akuntabel, efektif dan
efisien, penilaian dan pelaporan kinerja pemerintah menjadi sangat penting.
Sejalan dengan semangat otonomi daerah yang didasari dengan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah dan untuk meningkatkan kualitas perencanaan
pembangunan nasional dan daerah, Pemerintah telah menetapkan Undang-Undang Nomor
25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. Konsekuensi logis
dari pelaksanaan Undang-undang tersebut, Pemerintah Daerah dituntut untuk dapat
meningkatkan kinerja perencanaan pembangunan daerah dengan merumuskan program dan
kegiatan yang dapat meningkatan kualitas penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan
pembangunan serta pelayanan publik yang prima sesuai kewenangan dan karakteristik
daerah yang pada akhirnya dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Sebagai perwujudan terlaksananya pertanggungjawaban pelaksanaan tugas misi
organisasi unfuk mencapal tujuan sasaran yang telah ditetapkan maka disusunlah Laporan
Kinerja Sckretariat Daerah Kota Batam yang merupakan kewajiban instansi pemerintah
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi orgainisasi
dalam mencapai tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui alat

pertanggungjawaban secara periodik.
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1.2.1.

Tata Kerja

Sekretariat Daerah dipimpin oleh Sckretaris Daerah Kota Batam (Kelas 15)

dan membawahi 3 (tiga) Asisten, yaitu : Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan

Rakyat, Asisten Perekonomian dan Pembangunan dan Asisten Administrasi Umum.

Sekretaris Daerah mempunyai tugas membantu Walikota Batam dalam

penyelenggaraan Pemerintahan, Administrasi, Organisasi dan Tata Laksana serta

memberikan pelayanan administratif kepada seluruh perangkat daerah yang

bertanggungjawab kepada Walikota Batam.

Selanjutnya fungsi yang dijalankan oleh Sekretariat Daerah Kota Batam

adalah scbagai berikut :

a
b.

o

pengoordinasian penyusunan kebijakan Daerah;

pengoordinasian pelaksanaan tugas satuan perangkat Daerah;
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan Daerah;

pelayanan administratif dan pembinaan aparatur sipil negara pada
instansi Daerah; dan

pelaksanaan tugas lain yang diberikan Walikota sesuai dengan tugas dan

fungsinya.

Keseluruhan fungsi tersebut diatas, dalam pelaksanaannya dikoordinir oleh

3 (tiga) Asisten sesuai dengan bidang serta lingkup pelaksanaannya, yaitu :

d.

Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat melaksanakan
mempunyal tugas pokok membantu Sekretaris Daerah dalam urusan
perumusan  kebijakan, mengoordinasikan bagian pemerintahan,
kesejahteraan rakyat, pemberdayaan masyarakat, hukum dan Sekretariat
DPRD serta Perangkat Daerah yang melaksanakan urusan pemerintahan
bidang pendidikan, kebudayaan, pariwisata, Kepemudaan dan olahraga,
kesehatan, sosial, pengendalian penduduk dan keluarga berencana,
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, ketentraman,
ketertiban umum dan perlindungan masyarakat, tenaga kerja,
transmigrasi, kearsipan dan perpustakaan, pemberdayaan masyarakat,
administrasi kependudukkan dan catatan sipil serta koordinasi kerukunan
umat beragama.

Asisten Perekonomian dan Pembangunan melaksanakan tugas

mempunyai tugas pokok membantu Sekretaris Daerah dalam perumusan
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kebijakan, koordinasi pelaksanaan program, pelayanan administrasi,
pemantauan, dan evaluasi terkait dengan penyelenggaraan urusan
pemerintahan bidang perekonomian dan sumber daya alam, infrastruktur
dan administrasi pembangunan dan layanan pengadaan barang dan jasa
Pemerintah Daerah serta Perangkat Daerah yang melaksanakan urusan
pemerintahan bidang pangan, perindustrian, perdagangan, tenaga kerja,
kebudayaan, pariwisata, koperasi usaha mikro, penanaman modal,
pertanian, perikanan, lingkungan hidup, energi dan sumber daya mineral,
pekerjaan umum dan penataan ruang, perumahan rakyat dan kawasan
permukiman, pertanahan, perhubungan, komunikasi dan informatika,
statistik dan persandian serta urusan penunjang bidang perencanaan,
penelitian dan pengembangan.

Asisten Administrasi Umum melaksanakan tugas dalam membantu
Sekretaris Daerah dalam perumusan kebijakan, koordinasi pelaksanaan
program, pelayanan administrasi, pemantauan, dan evaluasi terkait
dengan pembinaan organisasi dan Ketatalaksanaan, kehumasan dan
keprotokolan, serta tata usaha pimpinan dan dukungan penyelenggaraan
Pemeritahan Daerah serta Perangkat Daerah yang melaksanakan urusan
penunjang bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan serta keuangan
serta Perangkat Daerah yang melaksanakan fungsi pengawasan.

Menurut Peraturan Walikota Batam Nomor 64 Tahun 2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Walikota Batam Nomor 30 Tahun 2016 tentang
Susunan Organisasi Perangkat Daerah dan Tata Kerja Sekretariat Daerah
dan Sekretariat DPRD, susunan Organisasi Sekretariat Daerah Kota
Batam terdiri dari Sekretarias Daerah, 3 Asisten dan 12 Bagian secara
rinci dapat dilihat sebagai berikut:

Sekretaris Daerah Kota, yang membawabhi :
Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat 1 (Kelas 14), yang
terdiri dari:
1. Bagian Tata Pemerintahan, membawahi :
a) Kepala Bagian Tata Pemerintahan (Kelas 12);
b) Kelompok Jabatan fungsional :
1) Analis Kebijakan Ahli Muda;
2) Analis Kebijakan Ahli Pertama;

T ——
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3)
4)
5)
6)

Arsiparis Ahli Pertama;
Arsiparis Terampil;
Pranata Komputer Ahli Pertama;

Surveyor Pemetaan Ahli Pertama.

c) Kelompok Jabatan Pelaksana :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
)

Analis Batas Wilayah;

Analis pemerintahan Daerah;

Analis pemerintahan Umum dan Otonomi Daerah;
Pengadministrasi Batas Wilayah;
Pengadministrasi Otonomi Daerah;
Pengadministrasi Pemerintahan;

Pengelola Administrasi Pemerintahan;

Pengelola Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan

Daerah.

2. Bagian Kesejahteraan Rakyat, membawabhi :

a) Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat (Kelas 12);

b) Kelompok Jabatan Fungsional;

1)
2)
3)
4)

Analis Kebijakan Ahli Muda;
Analis Kebijakan Ahli Pertama;
Pranata Komputer Ahli pertama;

Pranata Komputer Terampil.

¢) Kelompok Jabatan Pelaksana;

1)
2)
3)
4)
3)
6)
7)
8)
9)

Analis Data dan Informasi;

Analis Pemberdayaan Masyarakat;

Analis Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan;
Analis Rencana Program dan Kegiatan;
Pengelola Bantuan dan Keagamaan;
Pengelola Bantuan Sosial dan Hibah;
Pengelola Kegiatan Hari Besar Keagamaan;

Pranata Kearsipan;

Pranata Teknologi Informasi Komputer.

3. Bagian Kerja Sama, membawahi :

a) Kepala Bagian Kerja Sama (Kelas 12);

b) Kelompok Jabatan fungsional;

th
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1) Analis Hukum Ahli Pertama;
2) Analis Kebijakan Ahli Muda;
3) Analis Kebijakan Ahli Pertama;
4) Arsiparis Ahli Pertama;
5) Penerjemah Ahli Pertama;
6) Pranata Komputer Ahli Pertama.

c) Kelompok Jabatan pelaksana;
1) Analis Kerja Sama Lintas Sektor;
2) Analis Kerja Sama Luar Negeri;
3) Analis Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan;
4) Analis Perencanaan dan Kerja Sama;
5) Pengelola Data;
6) Pengelola Program dan Kegiatan.

4. Bagian Hukum, membawabhi :

a) Kepala Bagian Hukum (Kelas 12);

b) Kelompok Jabatan Fungsional;
1) Analis Hukum Ahli Madya;
2) Analis Hukum Ahli Muda;
3) Analis Hukum Ahli Pertama;
4) Analis Kebijakan Ahli Pertama;
5) Arsiparis Ahli Pertama;
6) Penyuluh Hukum pertama;
7) Perancang Peraturan Perundang-Undangan Ahli Madya;
8) Perancang Peraturan Perundang-Undangan Ahli Muda;
9) Perancang Peraturan Perundang-Undangan Ahli Pertama;
10) Pranata Komputer Ahli pertama.

c) Kelompok Jabatan pelaksana;
1) Analis Advokasi hukum;
2) Analis Peraturan Perundang-Undangan dan Rancangan

Peraturan Perundang-Undangan;

3) Analis Produk Hukum;
4) Analis Sistem Informasi;
5) Pengadministrasi Hukum;

6) Pengelola Bantuan Hukum;
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7) Pengelola Dokumen dan Informasi Hukum;
8) Penyusunan Bahan Bantuan Hukum;
9) Penyusunan Bahan Informasi dan Publikasi:
10) Penyusunan Rancangan Perundang-Undangan.
¢. Asisten Perckonomian dan Pembangunan (Kelas 14), yang terdiri
dari:
. Bagian Perekonomian, membawahi :
a) Kepala Bagian Perekonomian (Kelas 12)
b) Kelompok Jabatan fungsional;
1) Analis Kebijakan Ahli Muda;
2) Analis Kebijakan Ahli pertama;
3) Analis Perdagangan Ahli Pertama;
4) Arsiparis Ahli Pertama;
5) Perencana Ahli Muda;
6) Perencana Ahli Pertama;
7) Pranata Komputer Terampil.
¢) Kelompok Jabatan Pelaksana;
1) Analis kemitraan;
2) Analis Pengawasan;
3) Analis Perekonomian;
4) Analis Perencanaan;
5) Pengadministrasi Umum;
6) Pengelola Data.
2. Bagian Sumber Daya Alam, membawabhi :
a) Kepala Bagian Sumber Daya Alam (Kelas 12);
b) Kelompok Jabatan Fungsional;
1) Analis Kebijakan Ahli Muda;
2) Analis Kebijakan Ahli Pertama;
3) Pranata Komputer Ahli Pertama.
¢) Kelompok Jabatan Pelaksana;
1) Analis Barang Milik Negara;
2) Analis Ketahanan Energi;
3) Analis Lingkungan Hidup;

4) Penata Keuangan;

i
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5) Penelaah Data Sumber Daya Alam;

6)

Pengelola Pelestarian Sumber Daya Alam.

3. Bagian Administrasi Pembangunan, membawabhi :

a) Kepala Bagian Administrasi Pembangunan (Kelas 12);

b) Kelompok Jabatan Fungsional,

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Analis Kebijakan Ahli Madya;
Analis Kebijakan Ahli Muda;
Analis Kebijakan Ahli Pertama;
Arsiparis Ahli Pertama;
Perencana Ahli Muda;
Perencana Ahli Pertama;
Pranata Komputer Ahli Muda;
Pranata Komputer Ahli Pertama;

Pranata Komputer Terampil.

¢) Kelompok Jabatan Pelaksana;

1)

2)

Analis Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan;

Analis Rencana Program dan Kegiatan.

4. Bagian Pengadaan Barang dan Jasa, membawahi:

a) Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa (Kelas 12);

b) Kelompok Jabatan Fungsional;

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Analis Kebijakan Ahli Muda;

Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama;
Arsiparis Ahli Pertama;

Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Madya;

Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Muda;

Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Pertama;

Pranata Komputer Ahli Muda;

¢) Kelompok Jabatan Pelaksana;

)
2)
3)
4)
5)
6)

Analis Klasifikasi Barang;

Analis Perencanaan Sumber Daya Manusia Aparatur;
Pengendali Teknologi Informasi;

Perancang Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa;

Pengelola Pengadaan Barang Milik Negara;

Pengelolaan Layanan Pengadaan Secara Elektronik:
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7) Pengelola Laporan dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan
APBD;
8) Pengelola Sistem dan Jaringan;
9) Pengelola Teknologi dan Informasi;
10) Pengelola Unit Layanan Pengadaan;
11) Pranata kearsipan;
12) Pengadministrasi Layanan Pengadaan Secara Elektronik;
d. Asisten Administrasi Umum (Kelas 14) yang terdiri dari:
[.  Bagian Umum, membawahi :
a) Kepala Bagian Umum (Kelas 12);
b) Kelompok Jabatan Fungsional,;
1) Analis Kebijakan Ahli Muda;
2) Analis Kebijakan Ahli Pertama;
3) Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Muda;
4) Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama;
5) Arsiparis Ahli Pertama;
6) Aursiparis Terampil;
7) Perencana Ahli Muda;
8) Perencana Ahli Pertama;
9) Pranata Komputer Ahli pertama;
10) Pranata Komputer Terampil;
11) Pranata Sumber Daya Manusia Aparatur Terampil
¢) Kelompok Jabatan Pelaksana;
1) Analis Barang Milik Negara;
2) Analis Pengembangan SDM Aparatur;
3) Analis Rencana Program dan Kegiatan;
4) Analis Sistem Informasi:
5) Analis Tata Usaha;
6) Penata Keuangan;
7) Penyusun Rencana Kebutuhan Rumah Tangga dan
Perlengkapan;
8) Nahkoda Kapal Kelas V:
9) Pengelola Barang Persediaan;

10) Pengelola Keuangan;

AB 1| LAPORAN KINER[A SEKRETARIAT DAERAH KOTA BATAM T.A. 2025



11) Pengelola Penataan Sarana dan Prasarana;

12) Pengelola Perbengkelan dan Pengujuan

13) Pengelola Sarana dan Prasarana Kantor;

Bermotor;

14) Pengelola Surat;

2. Bagian Organisasi, membawahi :

a) Kepala Bagian Organisasi (Kelas 12);

b) Kelompok Jabatan Fungsional

9]
2)
3)
4)
5)
6)
7

Analis Kebijakan Ahli Muda;
Analis Kebijakan Ahli Pertama;

Kendaraan

Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Muda;

Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama;

Arsiparis Terampil;
Pranata Komputer Ahli Muda;

Pranata Komputer Ahli pertama.

¢) Kelompok Jabatan Pelaksana

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Analis Barang Milik Negara;

Analis jabatan;

Analis Kelembagaan;

Analis Kinerja;

Analis Laporan Akuntabilitas Kinerja;
Analis Organisasi;

Analis Pelayanan Publik

Analis Tata laksana;

Penata Keuangan;

10) Pengawas Pelayanan Publik;
11) Pegelola Akuntabilitas;

12) Pengolah Data Kelembagaan;

13) Penyusun Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria.

3. Bagian Perencanaan dan Keuangan, membawahi :

a) Kepala Bagian Perencanaan dan Keuangan (Kelas 12);

b) Kelompok Jabatan Fungsional;

1) Analis Keuangan Pusat dan Daerah Ahli Madya;

w=r

2) Analis Keuangan Pusat dan Daerah Ahli Muda;
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3) Analis Keuangan Pusat dan Daerah Ahli pertama;
4) Perencana Ahli Madya;
5) Perencana Ahli Muda;
6) Perencana Ahli Pertama;
7) Pranata computer Ahli Pertama.
c) Kelompok Jabatan Pelaksana;
1) Analis Keuangan;
2) Analis Laporan Akuntabilitas Kinerja;
3) Analis Perbendaharaan;
4) Analis Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan;
5) Analis Rencana Program dan Kegiatan;
6) Bendahara;
7) Penyusun Kebutuhan Barang Inventaris;
8) Penyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran;
9) Penyusun Rencana Kerja Sekretariat Daerah.
4. Bagian Protokol, membawabhi :
a) Kepala Bagian Protokol (Kelas 12);
b) Kelompok Jabatan fungsional;
1) Analis Kebijakan Ahli Muda;
2) Analis Kebijakan Ahli pertama;
3) Arsiparis Mahir;
4) Aursiparis Terampil;
5) Penerjemah Ahli Pertama;
0) Pranata Hubungan Masyarakat Pertama;
7) Pranata Komputer Mahir.
¢) Kelompok Jabatan Pelaksana;
1) Analis Tata Usaha;
2) Notulis Rapat;
3) Pengadministrasi Keuangan;
4) Pengadministrasi persuratan;
5) Pengelola Data Administrasi dan Verifikasi;
6) Pengelola Dokumentasi;
7) Penyusun Naskah Rapat pimpinan.
d) Kepala Sub Kegiatan Protokol (Kelas 9)
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¢) Analis Protokol
f) Petugas Protokol

g) Petugas Keamaan

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Laporan Kinerja Sekretariat Daerah Kota Batam Tahun 2025
adalah untuk memberikan gambaran tentang capaian kinerja Sekretariat Daerah Kota
Batam dalam upaya penerapan prinsip-prinsip kepemerintahan yang baik dalam
penyelenggaraannya, serta terciptanya pertanggungjawaban kinerja Seckretariat Daerah
Kota Batam secara terukur selama Tahun 2025.

Tujuan Penyusunan Laporan Kinerja Sekretariat Daerah Kota Batam Tahun 2025
adalah:

1) Memberikan gambaran tentang capaian kinerja Sekretariat Daerah Kota Batam

selama Tahun 2025.

2) Sebagai bahan penyusunan Laporan Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan

Kota Batam Tahun 2025.
1.4, Landasan Hukum

Landasan yang menjadi dasar dalam Laporan Kinerja (LKjIP) Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) Sekretariat Daerah Kota Batam Tahun 2025 adalah sebagai berikut :
1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara Yang Bersih

dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;

2. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400):;

3. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 5587);
4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

o e - - e e
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10.

11.

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 042);
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 052);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja

Instansi Pemerintah:
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia nomor 86 tahun 2017 tentang
Tata cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata cara
Perubahan Rencana Pembangunan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia nomor 90 tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Kode Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia nomor 18 tahun 2020 tentang
Peraturan pelaksanaam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;
Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 050-5889 tentang Hasil
Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutahiran Klasifikasi, Kodefikasi dan

Nomenklatur Perencanaan, Pembangunan dan Keuangan Daerah;
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1.3:

15.

16.

L%

18.

Peraturan Menter1 Pendayagunaan Aparatur Negara-Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata

Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi pemerintah;

. Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 6 Tahun 2023 tentang Pembentukan Dan

Susunan Perangkat Daerah:

Peraturan Dacrah Kota Batam Nomor 4 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Batam Tahun 2025 — 2029;

Peraturan Walikota Batam Nomor 56 Tahun 2019 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Sekretariat Daerah dan Sekretariat DPRD:;

Peraturan Wali Kota Batam Nomor 53 Tahun 2025 tentang Rencana Strategi
Perangkat Daerah Sekretariat Daerah Tahun 2025-2029;

Peraturan Wali Kota Batam Nomor 99 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Perangkat
Daerah Sekretariat Daerah Tahun 2025:

Peraturan Wali Kota Batam Nomor 12 Tahun 2024 tentang Susunan Organisasi, Tugas

Pokok, Fungis, Uraian Tugas, dan Sistem Kerja Sekretariat Daerah Kota Batam.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan (LKjIP) Organisasi Perangkat Dacrah Sekretariat Daerah Kota
Batam Tahun 2025 in1 mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara-
Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 dengan sistematika yang dianjurkan sebagai
berikut :

BABI : PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG
1.2 STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA
1.3 MAKSUD DAN TUJUAN
1.4 LANDASAN HUKUM
1.5 SISTEMATIKA PENULISAN
BABII : PERENCANAAN KINERJA
2.1 RENCANA STRATEGIS
2.2 RENCANA KINERJA TAHUN 2025
2.3 PERJANIJIAN KINERJA TAHUN 2025
2.4 PROGRAM DAN KEGIATAN
BABIII : AKUNTABILITAS KINERJA
3.1 CAPAJAN KINERJA ORGANISASI
3.2 PERBANDINGAN CAPAIAN KINERJA
3.3 CAPAIAN ANGGARAN PROGRAM DAN KEGIATAN
BABIV : PENUTUP
4.1. KESIMPULAN
42. SARAN
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BAB I1
PERENCANAAN KINERJA

2.1 Rencana Strategis

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Sekretariat Daerah Kota Batam, dan mengingat

perubahan dinamika masyarakat yang begitu cepat yang pada dasarnya menuntut

pelaksanaan pemerintahan yang baik dan dapat memberikan pelayanan yang prima dari

aparatur Sekretariat Daerah Kota Batam, maka sesuai dengan Renstra Sekretariat Daerah

Kota Batam Tahun 2025-2029 | telah disusun rumusan Visi dan Misi Sekretariat Daerah

Kota Batam sebagai berikut:

a)

2.1.1. Visi Pemerintah Kota Batam

Visi merupakan inspirasi dari motivasi bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dengan apa yang ingin dicapai dimasa depan, sedangkan misi
diperlukan sebagai pedoman didalam pengambilan keputusan manajemen. Visi Kota
Batam periode 2025-2029 dirumuskan dengan memperhatikan kemajuan yang telah
dicapai pemerintahan periode sebelumnya, berbagai permasalahan serta isu-isu
strategis pembangunan daerah di masa mendatang. Visi pembangunan jangka
panjang yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota
Batam Tahun 2025-2045 juga diacu dalam perumusan visi jangka menengah ini.

Karenanya, maka rumusan Visi Kota Batam periode 2025-2029 adalah

“Batam Kota Madani yang Inovatif, Berbudaya dan
Berkelanjutan sebagai Pusat Investasi dan Pariwisata”

Dalam rumusan visi ini terkandung empat rumusan pokok visi yang ingin
dicapai oleh pemerintah Kota Batam di tahun 2029. Keempat rumusan pokok visi ini
merupakan satu kesatuan pernyataan tentang kondisi ideal yang hendak diwujudkan
dalam 5 (lima) tahun ke depan. Adapun rumusan pokok visi pembangunan dalam

RPIMD Kota Batam Tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut:

Madani dan Berbudaya berarti madani dan berbudaya menggambarkan kondisi
masyarakat Kota Batam yang beradab dan berperilaku baik. Tata nilai atau norma

budaya merupakan modal utama dalam upaya mewujudkan masyarakat madani. Hal
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b)

c)

tersebut menjadi dasar dikarenakan budaya merupakan cara pola kehidupan yang
meliputi pengetahuan, sikap, pola perilaku, kepercayaan, kesenian, moral, hukum,
adat dan kebiasaan yang dimiliki dan diwariskan oleh masyarakat tertentu scbagai
bukti keberlangsungan suatu peradaban manusia untuk mengatasi berbagai persoalan,
rintangan dan kesukaran hidup guna mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
bersifat tertib dan damai.

Inovatif berarti pemerintahan yang menerapkan ide-ide baru dan kreatif dalam
penyelenggaraan pelayanan publik. Inovasi ini dapat dilakukan di semua bidang,
seperti peningkatan sumber daya manusia, tata kelola pemerintahan serta segala hal
yang berhubungan dengan pelayanan publik. Pemerintah daerah melalui Perangkat
Daerah wajib berinovasi dan mengembangkan kreativitas sesuai dengan tugas pokok
dan fungsi dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Kreativitas dan
inovasi yang ada diharapkan dapat diimplementasikan kepada masyarakat dan
bermanfaat untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Berkelanjutan berarti Kota Batam mengalami pertumbuhan yang pesat dan
merupakan salah satu dari penyumbang terbesar perekonomian provinsi dan nasional,
sehingga perlu menerapkan konsep berkelanjutan dalam setiap aspek pembangunan
karena di sisi lain, terjadi eksternalitas negatif dari pembangunan ekonomi yang
berpotensi menghalangi terciptanya suatu inclusive green economy.

Pusat Investasi dan Pariwisata berarti perwujudan Kota Batam sebagai pusat
investasi adalah investasi yang masuk Kota Batam diharapkan mampu menciptakan
lapangan kerja yang luas bagi masyarakat, dengan begitu hal ini dapat mengatasi
angka penggangguran. Artinya, dengan meningkatkan daya saing ekonomi daerah

maka diharapkan kesejahteraan masyarkat akan menjadi lebih baik.

2.1.2, Misi Pemerintah Kota Batam Kota Batam
Mengacu pada Visi dan Misi dalam RPJMD Kota Batam tahun 2025-2029,
serta analisis terhadap isu-isu strategis dan permasalahan yang diuraikan pada bab

sebelumnya. Untuk mencapai tujuan dan sasaran serta mewujudkan misi, Untuk

mencapai visi “Batam Kota Madani yang Inovatif, Berbudaya dan

Berkelanjutan sebagai Pusat Investasi dan Pariwisata®, Dalam

mewujudkan visi tersebut dilaksanakan melalui langkah strategis melalui beberapa

misi. Rumusan misi yang baik membantu menggambarkan secara jelas visi yang
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ingin dicapai dan menguraikan upaya-upaya apa yang harus dilakukan. Dalam suatu
dokumen perencanaan, rumusan misi penting untuk memberikan kerangka bagi
tujuan dan sasaran serta arah kebijakan yang ingin dicapai dan menentukan jalan
yang akan ditempuh untuk mencapai visi.

Misi diterjemahkan ke dalam butir-butir penjelasan yang mudah dipahami dan
memudahkan penerjemahannya ke dalam tujuan dan sasaran yang terukur. Misi harus
dapat menunjukkan dengan jelas upaya-upaya yang akan dilakukan oleh Pemerintah
Kota dalam rangka mewujudkan visi jangka menengah. Rumusan misi yang baik
membantu lebih jelas penggambaran visi yang ingin dicapai dan menguraikan upaya-
upaya apa yang harus dilakukan.

Keterkaitan visi dengan pokok visi serta memperhatikan perubahan paradigma dan
kondisi yang akan dihadapi pada masa yang akan datang maka dalam upaya
mewujudkan visi pembangunan Kota Batam Tahun 2025-2029, misi pembangunan

sebagai berikut:

I. Mendorong terciptanya pusat-pusat pertumbuhan ekonomi yang akan
menumbuhkembangkan kegiatan investasi dan pariwisata yang berdaya saing
global,

2. Mewujudkan pemertaan pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan;

3. Mewujudkan kualitas hidup masyarakat yang berdaya saing, produktif dan
berakhlak mulia;

4. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang good governance;

5. Menjaga kelestarian budaya dan lingkungan dalam mendukung pembangunan

berkelanjutan.
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Sekretariat Daerah Kota Batam mengemban misi ke 4 (empat) dari misi-misi Kepala
Daerah yaitu Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Good Governance

Tabel 1
Visi dan Misi

Visi : Batam Kota Madani yang Inovatif, Berbudaya dan Berkelanjutan Sebagai Pusat
Investasi dan Pariwisata

Misi 4: Mewejudkan Tata kelola Pemerintahan yang good governance

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Meningkatkan .
koordinasi, fasilitasi Meningkatkan 1. Meningkatkan 1. Penguatan
da ]ffl”l"“ penyelenggaraan transparansi dan mekanisme
g;’:ﬁ:’:ﬁ;ﬁ:{)ﬁng pemerintahan hukum akuntabilitas tata akuntabilitas
adaptif, kolaboratif. dan kesejahteraan kelola. kinerja.
efektif dan efesien. rakyat yang akuntabel 2. Mengoptimalkan |2. Penyusunan SOP

dan bersih untuk peran koordinasi koordinasi lintas
melayani seluruh lintas PD. PD.
rakyat masyarakat 3. Mendorong 3. Evaluasi regulasi
penyederhanaan yang tidak
regulasi dan relevan
prosedur.
Meningkatnya . Mengoptimalkan |1. Meningkatkan
perekonomian dan koordinasi dukungan
pembangunan daerah program fasilitasi
kota yang pembangunan kebijakan
berkualitas, insklusif lintas sektor. perekonomian
dan berdaya saing 2. Menguatkan tata dan
kelola PBJ pembangunan
(pengadaan lintas PD.
barang/jasa 2. Peningkatan tata
kelola
pengadaan
barang/jasa.

3. Dukungan
percepatan
realisasi
kegiatan
prioritas
pembangunan

e Meningkatnya 1. Meningkatkan 1. Penguatan
kualitas kualitas layanan pelayanan
pelayanan administrasi administratif
pemerintahan pemerintahan. lintas PD.
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Mendorong
manajemen
kinerja berbasis
hasil
Menguatkan
transformasi
budaya kerja
ASN agar lebih
adaptif terhadap
perubahan

Peningkatan
kualitas produk
hukum dan
fasilitasi MoU.
Penerapan
evaluasi kinerja
berbasis output.
Pengembangan
SDM aparatur
melalui
pelatihan dan
pendidikan
berkelanjutan

Sumber: RPJMD KOTA BATAM 2025-2029
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2.2. Tujuan dan Sasaran

Hubungan wewenang antara pemerintah pusat dan pemerintah provinsi, kabupaten
dan kota atau provinsi dengan kabupaten dan kota, diatur berdasarkan penyelenggaraan
urusan pemerintahan yang dibagi berdasarkan kriteria eksternalitas, akuntabilitas, dan
cfisiensi dengan memperhatikan keserasian hubungan antar susunan pemerintahan.
Urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintahan daerah, diselenggarakan
berdasarkan kriteria tersebut terdiri atas urusan wajib, urusan pilihan dan urusan
penunjang. Salah satu yang menopang pelaksanaan penyelenggaraan pemerintah
dacrah adalah Sekretariat Daerah. Sekretariat Daerah berfungsi sangat strategis dalam
melaksanakan pelayanan informasi, administrasi dan bahkan berbagai aspek fungsi
penyelenggaraan pemerintahan daerah. Dengan demikian peranan dan fungsi serta
kinerja Sekretariat Daerah begitu penting dan sangat strategis dalam menjalankan roda
Pemerintahan Daecrah.Tujuan, dan Sasaran yang erat kaitannya dengan tugas
Sekretariat Daerah dalam kurun waktu 5 (lima) tahun mendatang.

Tujuan dan sasaran merupakan hasil perumusan capaian strategis yang
menunjukkan tingkat kinerja suatu Instansi Pemerintah yang yang dapat menunjang
Visi dan Misi Walikota Batam. Bab ini memuat tujuan dan sasaran RENSTRA
Sekretariat Dacrah Kota Batam yang dilaksanakan dengan menggunakan metode dan
kerangka berpikir ilmiah berdasarkan data dan informasi yang telah digali dan
dianalisis serta mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
Tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah dan diterbitkannya Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-
5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

Tujuan adalah sesuatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka
waktu 5 (lima) tahun. Perumusan tujuan Renstra Sekretariat Daerah Kota Batam
ditempuh dengan menelaah arah kebijakan dan sasaran pokok RPJMD Kota Batam,
dan isu-isu strategis yang teclah ditetapkan. Pernyataan tujuan yang telah dirumuskan,
selanjutnya dijabarkan kedalam sasaran. Sasaran adalah rumusan kondisi yang
menggambarkan tercapainya tujuan, berupa hasil yang diperoleh dari pencapaian hasil
(outcome) program pada 12 Bagian yang terdapat di Sekretariat Daerah Kota Batam.

Untuk lebih jelasnya Tujuan dan Sasaran terdapat pada tabel sebagai berikut:

:TARIAT DAERAH KOTA BATAM T.A. 2025



5202 V'L WVLVE V10M HVHAVA LVIVLIYNAS VISINDI NVHOd YT | 11 ave

44

|uawnyog uenjes
vebBuag| yelaeq YeIFEQ
Teffiuesd ueeueIvAR | 1EYBURIEd  UBEURIURIAY
£ T 7 £ 7 E £ uaunyog yejwnl | uswnyeg edvunsnsial
Yesaeq
1Bueiag ueeuedualad
= | 000" TEE'EST 002'699'952 000'ZEE'EET L[ A A T4 000°¢99°621 000°852°90T uawnyog ueunsnAuad | 1000'10'TTOTON
[esnuasiaguenges
uebuag) niyem
uep vedeyey uebuap
|ENSas  unsnsJaj weyeg eyoy yesseq
Buek |senjena | jejsejaiyas (senjess
vep ‘uesebfuebuad | vep ueseBBuebuad
‘ueeueduasad ‘ueeueduaJad
» %001 %00T %001 %00T 00T %001 00T uswnyjop asejussiad | uawnjog efuunsnsiay
Yeseg
10yueiad eliaupy |senjea3
uep ‘ueJeBBuebuag
000'TE9'6ES 002'STL'10S 000°569°99% 000°0LEVEY 00L'996'9TZ 000"PWE'E6T ‘umeuElU3Lag 0TIy
uejejiejasyasay
ueuede| elaaupy
uep yeiaep jeyBuesad
ISYSINYOUO {1eyN wenes uebuag) | efiaupy  se3jjigegunye
NYIOVE VIvdIN 12'28 108 1L st a7 WL U ad diNvs IBIIN ehujeybujuap
I
uejejiejaiyasay
(sy@apujiuenyes | ueuehe| efiaupy
uebuag) | uep yesaep jeyBuesad
WhWN ad uejepejasyasay | eliaupy  seyjjjqejunye
NYIOVE VIVdIN o6 BE'06 SE'06 ZE'06 62°06 9z'06 92'06 ueuehejag syapu| ehujeybujuay
VLON/NILVdNAVY
Hvdiva
NYHVLNIY3IWId NYSnYN
TL9'6BE'EDG OST T9L'08E'EIEBYT GLOBER'TIT ST PIS BT LET LYT LL9'90L'TLITET 6P0'STS VBT 1T ONYINNNId WYHDOYd o'ty
ZL9'68E'859'682 T9L°085°€05'982 6.0"880'60B'T8T $95'89T°LBO VBT LZO'LEE'OTE'0LE 6$0'9Z1'6L5'E92 HYH3YO LYIHYLIHNIS o'y
TL9°68E°8S9'68C T9L°085'S05°982 6.0°880°608'782 $95°89T'LB0 BT LTO'LEE'OTR'0LT 6¥0°9ZT"6L5'E9T NYHYLNIYIW3d NYSN¥N DNMINANId BNSNN 14

wejey Blo3 WV.LVE VIOM HVIAVA LVIAV LIAMAS Yerae( jeydueidg
UBRURPUdJ UBP UBILISIY NS “HEJRIGIY] ‘WEIZO0.1] BUBIUIY

[(AEULA




5202 V'L WY.LVd VIO HYHIVd LVISVLIINNIS VIYINII NVHOdYT | 1 avd

%4

yetaeq jeyBueiag
000°960°068 000'TEQ0'VSE 000°ZEZ'6T8 000°6E9°S8L 000°9L9°8LT 000°9L9'8LT ueemefaday [sesjuwpy SOTTOTOY
[uawnyog uenyes
uebuag)
N sefing ueeuESRlagd
[SENEIMIPY ueEipaiuag NS Sefin] UReURSYEIE 4
1 i A tal Z1 @ 1 [ISEH uawrog yejwnl | 1sensivjwpy  efueipasiag
NSY seBnL ueeuesyead
= | 000'S09'PEE 000'981°vOE 000°EE9'9LT 000't6E'TST 000°0FS 82T 000°0KS" 82T isensjuiwpy ueepakuad | Z000°Z0'Z'TOTON
{uengibuelg uemes
Vefuaq) w5y usbuelung
uep 1len ewiausg W&y UeBuUElun |
- EGE ere £rE BEE a0¢ (384 51z fued Buesg yr|wn | vep ilen elueipasia)
NSy ueBuefuny
© | TL9T0SL0vE'S9 T96'55L'605'9 6L0'PLO'PBYE9 P95°TT6'85E°LY L9€° LS9 ES0'SS L96°ETH 650°SS uep |fen ueelpakuag | 1000°20°Z°TO°TOD
(esejuasiagquenies
ueBuag) ueBuenay
|se3sjujwpe uveuele|
ewpavaw  Buek ueBuEnay (sEysjwpe
’ %00T %00T %001 00T %00T %001 %001 mebad asejuasiag | ueueke| ehueuesyepay
yesaeq jeybuesag
TLY'SSE'SLT'99 TS5 TVE'ESE'yS 6LOLOL09L'E9 P9S'9TE'0TR LI L9E'L6T'TBT'SS L96'ES6'LBT'SS uebuenay |sensiujwpy W0TTOTOY
{uesode uenjeg
uebuagl yeiseqg
weybuelag  eliaury lpizaq e ybuRRg Rliauy
: 3 £ £ £ £ N ¥ isenjesg vesodey uepwnf | senjer3  efueuesyejial
Yesaeg
= | 00DO'DOE"LST 000°050°5k2 000°E9E'EEL 000052222 00{"Z0E'T6 0 wyBuesag eliaupy jsenjen3 | £000°T0°Z'TOTOY
(e mdeT uemEes
uefiuag) gdys elisuy
ISes 3y JESHYY| wep adis
eliaupy uejede] weinde | ebaupy (sesiERY  ESOYY)
ueynsnfuzd isewpiooy | uep elizuly veede ueipde]
[isey uesodeq wep | ueunsnhuad |SEUIPIOOY {SEH
QdiS eliaupy 1sesieay | usiode Uep Qdus eliaupy
IESTY URp eliauy | oisesieay JEs|IU uEp LUy
N ¥ N wh N 1 1 ueiedes ueode] yepun] | ueredey usiode efueipasia]
adis
E(1aupy [ses|eay Jesyx|
uep efsau|y uejede)
uvesode] ueunsnhuag
=10 L} 0 0 0 000'980°£8 vep |Seujlpiooy | 9000'TO'Z'TOTO'Y




| 4

§20¢ V'L WY.LVE VIOX HVHAVA LVIMVLIAENAS VIHINI NVHOLVT | 1T 9vd
dojuey ylisiboqy
© | ODO'TET'ST9'6 0DO'PES'6ZS'E 000'SLE'IVE'E Q00'6LL"6ET'6 008°L90'9T0°9 009°LS6°T95'S ueyeg ueejpakuad | ¥00090'TTOTOD
ayeg uemes veuan)
ueyepasig Dues ojuey
uedexfuajiag uep imuey yedeybusag
X L i i i L ] i ueTB|EIad 1Bed Yepun| | uep ueieielay edueipasial
sojuey uedeybuajiagd
= | 000FISELLE 000'¢05'00L'E 000" L68'98S'E 000'665'9L9'E 00L'ZHE'TSS'T 000" LTTEITZ uep uejejesag ueepakuad | z00p0'90'T'TO'TOP
(aseuasiaguenjes
uefuaq) ueiojuexiagd wejeq
wnwn ueuekejad | e3oy Yeiaeq JepeIBS
ueynuawagd | wnwn  [SEJISIUjWPE
. %001 %001 00T %001 %001 %001 %001 asejuasiag | veueke| ehueuesyepa)
yesaeg Jwyburiag
000'E9L°L89'0F 000°6Z9'TLEDL 000"LET'TES'ST 000°v9E'00L°6T 008" ZIV'ISE' VT O¥FETO TIE'ZT wnwn  jsensjujwpy 90°TTO'TO'Y
[fieg uemesg
uebiuag) uebuepup
-luepuriad UeInE sy uefuzpun
isea W dw) siugal | -Buspunlad  URIMIElaY
WEBUIQUIG tnyiBuzl | isejuawEidw]  suya)
Lt N L] W N 1 ¥1 Bued fuerg yepwn( | uebuqung efusuesye)a|
uebuepup-Guepuniag
ueinjeiad sejuawajdu
=lo 0 0 0 0 000'949'BLT sjuyar  webujgwig | TI00'S0'Z'T0'T0'Y
1hugIg uemes usbim)
UBUNEIRY UER UEXIPIRURY 1shn g
nnaiiEy fued sfung | uep sefin] ueylesepiag
uep sebn| ueyiesepizg | temebad WEYNREL UEp
s at ¥t (13 1 N iy (emebay yejwnf | ueypipuayd FAUBLESHE(IE]
isfuny uep sefing
ueyjiesepiag iemefag
- | 000°T9Z°8SS 000 LLITES 000'65€°908 000'LbZ Tor 000'9L9°BLT 0 ueyRejad uep ueyipipuagd | 6000'SC'ZTO'TO'L
11E4E Uerneg
uebuag) uedeybuajay
gy BlEsan SEUg ueresfusiEy M0y Easa
09g 1113 are [1}33 0 ] ] UEIRREY Jadeg Uepun| | seulg upleyed BAUBPASISL
ehuvedeybuajay
inqgiay ejiasaq
© | O00°SESTEE 000'vSETZE 000°ELB'ITE 000'TBHEE0E 0 0 seuig uejeyed ueepebuad | z000'S0°ZTO'TON
(@5 ejuasiad uenjes
uebuag)
efujsuaiadwoy NSY
ueyjeyBu|yip | 1susjadwoy ueeybujuad
. %00T %001 %001 5001 HO0T %001 %00T Buek NSy aseuasiag efueuesyejial)




ST

S20Z V'L WVLIVE VION HVHAVA LVIMVIAINIS VISANDI NVHOJYT | 1] 8vE
(Hun uemes
ueiiuag ueyeipasig
fuef uebuedeq
neje jeuciseadg seulg uefiuedeT nele |euniseradn
7 T z Z 1 H b URRIBPUAY 1N yBpun| | seung ueRiepuay BAURIPESIE |
uefuedey
neje |euojsesadQ seu|g
< | 000°0SPISL 000708t ISL 000°0S4" 1SL 000°05+" 1L 000 TS BTL 0 ueesepua) ueepeBuad | Z000'LO'ZTTOTOM
17N uenges uefiag)
ueyeipasig  Guef
UEIENR( SEUN IREIRpURY ueiene| el ueRiEpLEY
neje seulg uebuerolad | neje seuig uefiuelolsg
] 9 g t 8 0 ] ugeiepuEy WU yewn| | ueerepuzy  eAuE|pasiE |
uejeqE( SEUIQ UBBJRpUAY
neje seujg uebuesalag
© | 000°000°000°€ 000'000°000'E 000°000° 005" 2 000'000°000° 000°0L5°v0P'8 000°S60"FEF ueeiepuay ueepefiuad | T000°L0'TTO'TOL
[asejuasiadiuenes
uebBuag)
ueynyngay euvesuas
jensas yesaep y|jjw Yriaeg jejiejanias qWe
Gueaeq pebuad pebuad yejad
= %001 %00T %00T %00T 00T %00T 00T |ses||eal asejuasiad shueuesyeE[daL
Yeiaeg yeaupawag
uesnip Buefunuad yeiseg
000'05'T0Z'L 000'05#'9ZT°L 000°05H'155'9 000°0St"1S6°S 00Z'S8T'SPO'TT 000'SS5'0ZT'S W Bueseg ueepebuag LO'TTO'TO'Y
(ueiode] usnjeg
uebusg)
qdAS 1Se1|nsuoy adis
wep [SRUIpIaay | iSENSUGN Uep |SPUIpIOTY
jedey veeiehfiunaiusy | Jedey  ueeleBbUA|3AUSY
b § i1 i1 1 1 I i uelade" yepwn| efURUBSYE |13 L
ad3s
|SE}NSUEY UEp |SEUIpIOOY
= | 000°L99°bEP'9 O0Q'TZE'L9E'D 000°TLY ZPT'9 000°0L0°0ZT'Y 000'SEQ"S59'S OPR'RES 00T Y jedey ueeseBBuajaduad | §000'90'ZTO'TO'L
(3 4Fd ueniEs
Uebuaql  ueye|pasin
Buef ueepurfibusy
uwep Weyeian urepueBus uep
£ 3 E E £ £ 3 fueieg 1354 yepun| | ueyesd fusieg UULILELIEY]
ueepuefifivag uep ueyeyal
= | 000°05E'68L 000'0L6'ELL 000°F6L BSL 000°9T6EVL 000 L28°LTL 000 0BE"SLS Bueieg uee|pafuagd | 5000°90°2'TO'TD'Y
Liayed uemes
UeDUE0 | WEYRIpasIQ
Bugh IpjueN ¥isiBan IUEY
L ') L L 5 L i UBLEE T3%Ed WEuN[ | 4isibo] UEEd BAURIPESIS)




202 V'L WYLVE VIO HVHAVd LVIHVLIYNAS VIGANIY NVHOJYT | 1T ava 9<

{uerodeyuenies
vebivag)
ueEyepas|q flued
IRy WNWN URIRARRY
ese| wveelpaduay

JojuEy wWnin

4| 21 i | a i1 i1 1 UelCde YEpwn( | usueiey esel eAusipasial
Jojuey wnwp ueueke|ad
000°000'006°9 000°000°008'9 000°000°00L°9 000'000'009'9 TSLTL96'TEO'Y OP0"6BL PEL'Y esef ueeipafuagd | pOOO'BO'ZTOTOY
(uelodey UENIES
uebusno)
ueyepasig  hued
Inquey  uedeybua|iag
uep uE1E|RlIag
ese| ueeipsiuag lmuey yedeybuapag uep
1 21 s T 4 § 4] 21 ueingen Wepwn| | uegjelag s8] edue|pasial
Jojuey uedeybuajiad uep
000'000'5L8 000°000°058 000000008 000°00005L 00§'928"LIT'T 000'6BE'9LS uelejesag esef ueeipakuad | £0D0'B0°Z'TOTOF
(uejare uermesg
uehusg| UEYRIp3ISIQ
Gued 3| ns(] Uep oy 2AEQ
laquing  IsExImuoy
ese| ueeipafusgd 14351 UBp J)y BARQ Kaquing
[4} it T 4 il e <1 uelade YEpwn| | sequnwey e5E| eAuEIpasIa )
s uep ny
eheg Jaqung ‘isexqjunwoy
0007000 Q0L 8 Q00°000°009°8 000'000'001°8 000°000"00Z°8 009°96'S570'8 QD0"OLS'6LE°L ese| ueejpakuad | Z000'80°TTO IO
(asejuasiadiuenies
uebuag) ueeuesualad wejeg
tensas  Buefunuad | ejoy yesseg jE|sEjalas
esel wueepakuad | uesnsn  Guefunuad
5001 5001 %00T 00T 00T 00T 00T |sesjjeas asejuasiad | esef efuejpasiay
YRJIRQ UBYRIUpBWIAY
uesnipn Buefunuag
000°000°SLY'9T 000'000'052'9T 000'000"006"ST 000°000'085°ST 50TV ILTET Ov0'BYT IIT'ST esef uee|paduag 80°Z'TO'TOY
(i ugmes
uebusgl ueyelpasig
fued eAULIET s UER EAULIET W52
] 06 ng 04 as 81 0ai UeiEIad JIun UEwWN[ | uep ueiBRiag BAUEIPASIE]L
BAULIET LIS
000'000'00E'E 000°000°SLT'T 000°0007052°2 000°000°002 ' QOB TLT'605'T 000 TSE'6S9'E uep uejejpiag ueepebuagd | 9000°L0°Z'TOTO'Y
Ay emeg
uefinag) ueyeipas|g
oet 21t 001 52 at [ d (474 BUBA |a02y 1598 yepwn| |308W efuRIpasia]
000°000°0ST'T 000°000'00T'T 000°000°050°T 000°000°000'T QO T6TETY 000°60T"LLE 12gay ueepebuad | S000°L0°Z'TO'T0'P




5202 V'L WVIVE VIO HYHIVA LVINVLINNAS VIMANIY NVHOdVT |11 ave

LT

P bemes yebusg)
ISy ewEng ey adig
Buek

efuliey ueunhueg ugp

efmie
ueunbueg uep ey Hunpan
{SEV|IORYSY/uesIey) | 3uay

. 1 o1 a1 i1 il 0 o1 iojuey Aunpan yspwn| ehuruesye|ia]
ehuujey ueunBueg
uep Jojuey EBunpap
- | 000°000'0LED 000°000°89ED 000°000°ZET 9 000'000°060°9 6T0°Z86'08L9 ELT'RGTPIEL 1se3lqeyay/ueeieyewad | 6000'60'T'T0 IO
(15 wenes
ueBuagi ereynadig
fued ehuuie uissp EAUUIRT LIS3Y UER URleRag
98 659 (L] GEE L] 658 uep ueye|eiag yeqwnl | ueeseyyuag PAuBURSHR|IR]
eAuulET ujsap uep
= | DOO'ODOOER'T 000°000°Z8E'T 000°000°892°2 000°000"09T 'L 000'SFTLEOT a Biad ueeseyyawad | 9000°60°T'T0T0'L
() uemes
urfiuaq) eAULRUITI G4
uep yefed Ueeieqp urluede nEje |suoisedn
uep EJEYl|adig | seug ureiepuay UL
bugk uebiuedey | UEp Ae(eyd URRIRYAWR4
nele  |euaiseladg | efelg CueRRJRyI|awag
621 [z 571 124 121 0zl 0T SeulQ UBEIEpUAY YE|wn | BEE( ehue|pasiay
uefuedey
neje |euojsesadg seulg
ueeJRpuUay ueBu|ZIIag
uep yefed ‘ureseyljaway
ehejg  ‘ueeieyjawag
- | 000°000°000°LT 000'000'054°9T 000°000°005° 9T 000°000°052'91 006 TTG E66'YT 000°89T'£56°5T esel ueerpakuagd | 7000'60°Z'TO'TO'D
(i vemes uetuaa) uepee]
gfuyeleg uegiedeqip | seuig LERIEpUAY R
uep emey|adig bued | seulg uebusiniad ueRippuay
UElEnE( seulg uerIEpUEY | yRlR4 UEP UERIRy AW
Neje seuig uefuesiay | eAFIR UEE|BLI|&wWay
. i [ 3 3 fi fi fi ueeiepuay  yepwn| | esef eAue | pasia|
1eqe| seujg
UBEIEpUaY neje seuig
uebuetosagd ueesepuay
Neled uep ‘uveeseyjawag
efelg  ‘ueeley|jawad
- | 000'be6'vOF 000'66T'E6E 000" L0 L' T8E 000'6Z9°0LE 000°09L°TEE 000°096°ZSE ese| uee(pakuad | 1000°60°ZTO IO
(asejuasiagiuenies
uebuag) yjeq
uebuap |sbunjiag wejeg
uep eiey||adip | emoy yeaeq jepejangas
Buef yesseqg Y(|IW | AWE ueeleyljewad
- %001 %00T %001 %001 %00T %001 %001 Gueieg asejuasiag efueuesyejial
Yesseq veyeupaway
uesnip Buefunuag yesseq
000'66°H02'97 D00'E6T'EGE'ST 000° LY L TBE'ST 000°629'0L8'FT GTE'BG6E'EBT VT ELT TV OTT'YE AW Bueieg ueeseyjowag 60'Z'T0'TO0'F




§Z20Z VL WVLIVE V1O HVHAVA LVINV.LIYNAS VISANDI

nvaodvi |1 ava | 8€

(asejustiagiuenies

uebuag)
uenjuajay |ensas
1se3f|isep iy Gued

Yelaeq jepejalyas
uebbuey yewniay

yeiseqg jejiejalyas
veebBuejyewniay

o %00T 00T %001 %001 00T ROOT 00T uegebey aswuasiag | seasey  Aucuesyepa)
yeiseqg jejiejalyas
efbuejyewnsay
000'000"SEE"Y 000°000°SLT'Y 000'000°S¥T'Y 000'000'00Z'Y 005"t PY'0IL'Y 005'9L9°0LT'Y Ise3jjised ITTTOTOY
(URnABUEIG URMRS
uefiuag) yeiseg eEday
114€RA vER YRI3EQ RIRdaY
[euniseiadn Buslunuag g sseq BRdax [I4eM Lep
EUEQ  ewlIauap | yerseq eeday |euciseizdo
. 7 k4 z td H F fued Bueig yepwn{ | Buelunuag eueg efueipasis|
yelsaeq ejeday
IMepM uep yesaeq ejeday
jeuojsesadg Buefunuag
© | 000°000°00E'T 000°000°067'2 ao'o00'08T’ 000°00070PT°T DOL' SOV ELK'T 008°680°TET'Z BEUE(Qg ueeipaiuagd | pOOO'TL'ZIOIDY
[Bueig uemes uebuzq)
yeiaeg eeday [14ep
UEp yereq £eday dn \eiang sjeday
Pz [evpa Anyibud | (INEm wep (elseg eeday dn
'} [} 2 g g 8 g ek fuesg yepunl | 3307 [PIpa AURURSE IS ]
yesaeg wjeday jyepm uep
yesaeg ejeday dn yaayd
= | 000°00T'FE DOO'STPIE 000°0LB°0F |00 ook 6T 000°000°82 000°000°8L |BIPAaW uBRUESHE|a4 | £000'TT'Z'TO IOV
(ug|ngitues uenjes
uebuagl yeiaeqg
geday M UEp YEIREQ
gledey  uehuglunl \[e IBE (] Eyrday [14E P
uep |len ewiaua | uep yeizeq epday ushueluny
7 z 7 2 z 4 z fiugd Bueig yejwn| [ uep 1leq esfue|pasia)
yelaeq ejeday pyepm vep
yesaeq ejeday vebue(uny
“ | 000°000'00T't 000'000'08T'F 000" 000 00T't 000°000°050° GLT'00T'EZO'Y BIT 00T ETO'Y uep (fep ueeipafuad | TO00'TT'ZTOTOY
(asejuasiagiuenjeg
uebuag) uebuenay
|selySIUjwpy yeszeqg
ueuefe] ewpiauaw | ejeday |eM uEp Yelaeg
Bueh yesseqg eeday | ejeday |euojsesadg uep
Iem uep y a | ueBuenay |sensuwpe
. %00T %001 %00T 00T %00T %001 00T ejeday asejussiag eAueuesyejiay
yereqg
ejeday (e uep yeiseg
ejeday |euoisesadg uep
000°00T'PES™S DOO'STY'ZLYY 000048 01K 9 000°00Y'6TE™D 618'505'v2S"9 BIG'EBT ZET'9 ueBuenay |sesUIWpY 1101y




5202 'V'.L WY.LVE VLOM HVEIVA LVIIVIAUNAS VISINDI NVHOdYT | 1 ave

62

EUESH R
BIEL URP Hiiqnd ueueAe|ag
sejjjeny uejepuabuag
- | 000°000°S6T 00D'000'S8E 000°000'5L2 000°000°05Z 006°058°9E2 006'058'9EZ uep |senjes3 ‘BulolUOW | PODO'ETZTOTO'Y
(Wawnyog uenies
uefuaq)
ERIy0NE  ISEUnlaY mEag
Uep eliauly veiegbuayg | 1cewnojay uep eliaury
z z 7 z 7 H 43 awnyan  yejwnl | uepybupag eAuruesye|a)
1SERjONlg [SRWIOja Y
= | 000°000°SKL 000'000°SET 0007000°S2T 000°000°STT 000" F£0'86 000" PE0"86 uep efsauy weiexBujuad | E000'ET'Z'TOTO'L
(vesode uenies
uebuag)|
BUBSIET BIBL UER 41|94 Buesyen
UeuUeAR[ad I5EJI|SES | B1EL WER Alqngd UeuRhe|a4d
E 3 £ £ £ £ £ |1seH uedndey yepun| | isejised  ehuewesye|ia)
Bupsyel geL uep
© | 000°000'582 000"000°'sLE 000°000'552 000'000°SbT 000'9T P EER 000'9TH EET Alland veuedejag seppsey | Z000'ET'TTOTOR
{uawnyog uenjeg
vehusg) veene] siseuy
WEp  ueRfEguwa|ey uereqe|
uee|opabusg | s)Eeuy urp uerbequiziay
[4 T 4 14 i z ¥ uswnjog yepwnl [ veeoatusd eAusuesyEal
uejeqe| sjsyeuy uep
- | 000°000'S6Z 000000587 000°000°SLE 0007000 08T 000'2Z8'50T 000°Z28'S61 ueebequajay ueejojabuad | TO00'ET Z'10'T0'D
(ex6uyiuenes
Buag) |sesjuebig 1sesjuef 6 1
- [ 1 ar iy Ly 5oy 9y [13 uefiueyeway je|N | |2a2] ehAujeybujuaw
000"000°SET'T 000°000's80'T 000°000'5T0'T 000°000°SE6 006°LZEZZA 006'LTE'TIR |ses|uefiig ueejeuag ET'TTOT0'Y
13984 LEnteg
uebuag) ueyeipzsig
Gued yeizeq Eleday eiaEg BEday e
(rqepy vAAUR) yewny | BBBuE] yewNY Ueymngay
! L i 1 i B B UEYnINaRY 1384 yejwn] | ueeipaduad RAMBUBSYENS]
yesaeq e(eday
1qep eBBurl yewny
= | 000°000°085°T 000°000'5Z5'T 000°DOO"0ZS'T 000'000°005'1 000°67€°990°7 00B'SER"98Y'T ueymingay ueelpakuad | Z000'ZL'Z'IOTO
117474 Uenyes uehusl
ueyripasig fuek e iaeg yesaeg
gjeday ghbue] yewny | giedsy ebbue] yruny
i £ . L ! It} '} ueymingay 1#ed yepwn| | ueyningay  elusipasiag
yeiaeg
vleday ebbuey yewny
= | 000T000S8LT 000'000°05L°Z 0007000°STL'E 000°000°00L°C D0S°STT' P69 00L'0¥E'E89°T ueymynqay ueeipaduad | T000°TTTT0T0P




SZ0Z V'L WYLVE VION HYHAVA LVINVITYNIS VISINDI NVHOd VT | 11 avd

ot

LVANYY
NYVHILHVIISIN Nva
000'000'S9E°SET 000'00Z°ZTE'VET 000'0SZ'ZBT'VET 000°000°SZT 'PET OSL'PIEPLR'OET 009°50P°LSE"9ET NVHVLNIYIW3d WYYo0ud 0'T0'
(uesndeq vemes
uehuag) ueuidig sekny un g
ueISejUBWNNapUAd | SEBNY uRISEIUAWNKOpUA 4
[4 T z z fd e z ugiodey YEwWn | shupursyEial
upupduijg
000" 000's0T 000°000'S6 000°000°58 000°000'5L Q05 TLZ'T 000'S6Z°T sefing uejseyuawnyopuad | £000'FT'ZTOTOY
|uendey uenjeg
uebusg) ueurdung
[SERIUNWON ISelIse4 URUIT Y (SEpUnWoY
13 9¢ -3 k3 13 af 9 15 uesodey yepun] | 1sesey  efueuesyepa ]
ueuiduw 4
Q00°000'S6T 000'000°SLT 000°000°0ST 000°0000ET 000'0SL'ELE 000°'SSP°LET Iseyiunwey 1se)|jised | ZOOO'PL'ZTTIONO'Y
(ueJndeq uenjes
uehuag|
WE[DY 070403y ISRYISES Hepyomiday
0s ik 05 iz 08 og a5 |14 ueiede] yEjwnl | |seljised  eAUCURSYEA]
000'000'SZY 000°000°0TY 000'000°S6E 000°000°SLE 00F"EVT"SOE GO0 YSELTE uejoyojolday [SEANSE | T000°PT'Z'IO TS
(95 juasiag uenies
uebuag)
uenjuajay |ensas
Ise3ljiseyp  Buedk
yesaeg ueudw|d yesaeg
urjoyojesday | ueudw|gd uejoyojolday
%001 H®O0T %001 00T %00T 00T 00T FSEIUISIAY eAueuesye|sa g
ueuyd g tsey|unwoy
000°000°'S2L 000'000'089 000°000°0£9 000°000°085 006°0LT'0ES 000°#OT'91S uep joxolold ueeuesyR|ag U0
luswnyog UENJES
uehuaq| YEIAR
yeluiawad  eliauy
ueIpdeY  yeunsnAuag WEIBEQ LEuNaad
uEp 1seu|pdeny | elEun UeladeT URunsnAuzd
1 1 I 1 1 1 1 uawnyeg e pun] | uepisempioey PAupuesyEE |
yesaeq
yrjupawag eliaujy
uesode] ueunsnfuag
Q00000511 000'000°S0T 000°000°SE 000°000°SL 000'S0T 8% 000'S0T' 8y uuwp Iseujpiooy | SODOETZTIO0TO'Y
(LAWY UEMES
uebuag) euesyey e1g)
UER Ylinnd usuekeag BUESYET S8 |
sell|eny ue|jEpuabuagd | uep wigng ueueks 34 seqimy
uep isenjeag ‘Eunopusy | UEEpUSEUSY USR [SENRAS
1 1 1 T 1 1 1 uaunyeqg  yepwn| | Gunopuop  eAUBURSYE1R |




1t

5202 V'L WVIVE VLOX HVHAVA LVIMYLIYNAS VISINDI NVHOdVT | 11 ava
Yeiaeq |wouoig
© | 000°000°SZ9'E 000°000'009°E 000°000'SLS'E 000'000°055°E 050°TT9'vLTY 000°£98'961°S UBRUEBSYR|3d |SEII|Ise4 | E000'TO'TZOTO'Y
(ugwngog uenjeg
uebuan) weyslegmay
HETTLT] uawnyeg uawnyeg URLLYog WELNYan uawnyng [SENSIUIWER LRE|0)ahuag UeLeAR|IMaY 1SEASIILRY
1 T T ) T 1 Uzinyag 1 11564 Uawinyog yepwn| | veepphuagd efusuesyepa)
ueyehejmay
= | 000°000'S66 000'000°86 000°000°596 000°000°SE6 000°ZE0'E0T 000°Z60°E06 Isensiujwpy ueejojabuad | 7000°T0'T'Z0'TO'Y
(uannyog uemes
uebuzg| weyejupaLliag
unyeg uBUNYoQ uawinyog TN uzwnyog uanyeq [SRUTSIIUPY UEEIELA, UBLEILLAILIR ISENSIUIUpY
= T F4 1 1 21 T UBnog 71 | |15EH wawinyog yepun| | ueejeusyd efueuBSYE|A]
PETSTTETTER]
- | 000°000°S19 000°000'009 000°000°585 000°000°5L5 000'0TE'6ES 000°0TE'6ES ISELS|UlLIpY uPBIRU34 | TO00'TO'Z'ZOIOW
(asRuasiad uenes
uebuag)
ueyejUIIAWag
BJEL [SELSIUjWpPY
uejebay |seyyisey ueymuLAWay Bel
ehueuesyejsay | |sensiujupy uejebay
£ 00T 00T 001 a0t 00t oot 00T @sejuasiag | |sesed ekueuesyesa)
UBEYERIUjJAWaAg
000'000'SET'S 000°000°581'S 000°000'SZT'S 000'000'090°S 0S0'¥TO'LI6'Y Q00'692'6£9'9 ejel  |sensjujwpy 10°2'T0°'T0" Y
(asejuasiad:uenjes
uebuag) NoW Infue] yepup injejaw
VHVSYMIN {infue|yepujyyp | ebequa| sejue |sesoqejoy
NYIOVE VIvdaN %00T %001 %00T H00T %00T %00T %00T Bued oy asequasiag | uep iBaauis eAujeybuiuag
(asejuasiadiuenies
uebuag) (asejuasiag
iuenjes  uefuap)
jiejuawajduw] JReawadw)

WNNNH Ip Buek wnyny | Buek yesaeq |senbay

NYIOVE YVIVdIA 00T %00T %00T %00T 00T 00T %001 ANpo.dd asejuasiag | seyjjeny ekuyenbuiuay
(ejbuy:iuenyes
uebuag]

Lyivy jefyey ueesajyefasay jefyjey
NVVYILHYASIN ueueheq | ueesaye(asay ueueueheq
NV19YE vIvdId LO'06 E£0°06 0006 L6°68 r6'6e 16'68 1668 uesenday syapu| | uesenday ehujexnBujuay

(eyBuy uemes

uebuag) (asejuasiag

iuenjesJiad

NYHYLNIYIW3d uebuag) wezeg
vivL 230} WdS vejededuag weyeg B30y Wds
NYIOVE VIVdIN 596 96 S'S6 56 516 113 6 8SElUBSIad | ueedeivag uenjeybujuay




5202 V'L WVIVE VIO HVEIVA IVINV.LANNES VINANIDI NVHOdVT | 1) avd

zt

1eeiehsely ueesayyefasay
1eyiag

efraury
‘IsenjeAy

= | 000°000°0SZ'IT 00000062211 000000002 1T Q00°000'SLT'TT 002" £BO'RE6'ZT 009°LT0°ZET'TT ‘ueyef|qay ueeuesye[dd | £000'Z0'ZZ0°T0Y
(uawnyog uenjes
uefuag) gy uep
Anppusg e epusbuag
'esaQ uep 1eyeledsey
yeefepiaquayg
'1dlg  uelelEIUay
ueQ ueynphpuaday B UER gRpnpusg
[S€415|0 (Wpy | veyepuabuag ‘esag Uep
Weuy uebunpuipiag | 1eqesedsey ueedepiaguiag
uep wendwaiag | ‘pdis ueiejelvagd ueg
ueehepraqwag | vesnpnpuaday (Selsuiupy
‘ugjeyasay | qeuy ueBunpujad uep
‘iseabiusuer)  jesog | uendwalsd ueedepiaquing
uesmupy nndiay Buek | ‘uelgysssy ‘isesBjwsuel )
181505 usesmyelasay | '|eises uesnif ndiRg Bued
ez elauyy ueiedey | (21505 URRIFIE(ASEN 1EYIS]
uAINyan Umunyon EIT ] By ag usunyog uswnyag | uswnyeg uep ‘seniery ‘uexehgay | ehauy umede] uep senjeas
: filik4 00z 00z 00z 0oz [(JiT4 00z 152 uzwryag yejwn[ | ‘ueyelinay efuruesyepa)
|B|505 UERIAjyR(asay
jrexdal efiaugy
uejede) uep ‘i1senjeay
- | 000°000'DEE' LT 000°000°52€'L2 000°000° 001" 42 000°000'5L2'L2 000°000°99L'EZ 000° 9t +94°92 ‘ueyeljqay ueeuesyelad | 2000°70°2'20°10°%
[URWRYOA UERIES
webuag)
|engiids (BqUal eulg {em| g
PEINET, ] RENLETT:] U Unyag IEATGET UBLWNAOQ ueejobuag wey|sed | feusy eug ueejoabuag
pe T Ve 74 ¥ ¥ UBWRRO p7 | |I5EH uRwnyoq yejwn| | (sellpses  edueuesyviial
fempyds |equag
* | 000°C00°009°S8 000000'sL5'S8 000°000°065'58 000°000°525°58 00Z°680°SE6P'68 Q00 LTI ZEE"L8 eulg ueejoppbuad ISEIISES | TOOO'ZO'ZZO IOV
(ey6uyuenies
uebuaq) ueynyngay
jensas  ueueAE| ueynangay
ueypiagip Buek | jensas ueuehe| ueypagp
ueewebeay yoyoy uep | Bued ueewefeay yoyol
ueewebeay ebequia | uep Beay ebeqea)
. a0t 001 001 oot 00T 0ot pot uednyed asejuasiad | uednyes ehueuesyejsag
. jehyey uzelayye(asa)
000°000°082'52T 000°000°SLT'SZT 000'000°SPE"PZT 000°000°096"vZT 0OV'9LT' TIT'LET 009'SBT'PLT'9ZT ueyefigay ueeuesyejad W0TIT0Y
[UBWNY0N HENIES
uehuag)
YEIBEB]  lwouein
uawnyeq CALETT] ualeg uBLINyoQ Uswnyeq uzwnyeg UBPUBEHE (34 |SPUIISE4 | YEJREQ IIOUDL UERUEs Eiagd
. £ £ £ £ £ £ Uslnyeg 7 |IseH Wewnjag yejwnl | 1sepjisey  eAueuesyepial




5202 V'L WV.LVE VLON HYHAVA LVIHVLIIENIS VISANIN NVHOdVT | 11 avd

tt

WYY 15 ewIoju|
uverjojabuag uep wnyny
- | 000'000'05 000'000'SE 000°000°SE 000'000°0E 006'SET'E 000'8IE'E INpold UBjSTUBWNYOpUAd | EQO0'EQ'TZO°
{snsey uenies uebuag)
wnyny uenjueg
150711584 ueyiedepuay Wiyny LEnieg
. sneey g SEEY sneey g SNEEY g SMEEN § snEey g SNSEY B fued snsey yepun| | iseysey  edueuesyejia)
= | 000'000'S0L 0000007589 000°000°5.9 000°000°059 000°'68F° 209 000'LTL6LY wnyny uenjueq |SEYRSE | Z000'E0°Z'Z0°T0°F
(yswnyeq uenjeg
uehuasg)
dawnyag LT u3wnyag uRWNA0Q IENTLEL uzWNgan | uawingeg umsnsig fued yeiaeq Yelseq wWoyny npaly
. (i} {3 (1§ ot oIt 01t i 8 0T WAHNH ynpodd yepwnf | ueunsnfusg eAused|isepa)
Yesaeg wminy ynpoid
= | 000°000°0F 000°000'SE 000°000°0€E 000°000°S2 006'6V6'TIL 000°TSE'TT ueunsniuad 1se3||jsed | TO00°EQ'TTO'I0D
{@sequasiag uenies
uebuag)
UEY|SESIUOINU(S uEy|SeS|UoINUS
uep ueyjsesuowIRy|p | UBp URY[SESjUOWIRY|P
Buek wnyny | Buek wnyny
C 00T 00T 00T %00T %00T %00T W%WO0T Anpoid asejussiad | anposd whueuesyepal
wnyny
000'000°S6L 000°000°'SSL 000°000°0FL 000°000°50L 008'FIL'LTY 000'986° V6V {seujpiooy uep |seyjisey £0°T'T0'I0'Y
(efienEy vENES
uefiuag) jeyeredsen
yodwoizy UEp 'ERIER
‘eBuEnEy JRjUE ewes 1eqeiefsep qodwiniay
elizy unfuequiay wejep | uep efusp efien|ay -iejue
ehien(ay uerepesay | euweg ey unBuequap
efirenay ehenEy efuznjay elueniay plueniay efiEnay efiienEy ueteybuitag nyibisy | weEp eBiEnjay UBIEpESAY
. 00 008 006 008 006 eI et Bued ehsenjay yeun| | ueleybuag elueuesye|say
1eyeaedse )y yodwolay uep
‘eBiepy ‘efienjay -1ejue
ewes efiay unbuequagy
wejep ebienjay
= | 000°000°00T'T 000°000°050°T 000°000°566 000°000'S86 000°000° 216 000°509°556 ueiepesay umeybujuag | p000'Z0TZZO 10
(ualWwRgag uenjes
usfiuag) sewun
wnyrres] Cuedisiesy
vEryRisndiagy
‘U ARRNOEY LERIDIPUIE] SEULT wngnuen]
elesmuEd  Ceheiysn uwedisieay ‘ueexejsndiag
UER  uEEpnwaday | UERLEDNAEX  UBNIPIPUS4
UESNIN nndpsy | eesimpey efene|g
Bued qeyeledse | uep ueepnwaday uesnig
uverajyelasay | nndyay Bued yeyeiedsey
weyiz) elpuny uerede) | weRlajyelasay sy
uswngeg UL 0 UBWROQ UsLny o0 URNED lanyag UED 'SENEAS WesE(inaxn | eliauy Ueiede uep seneaz
3 1 7 1 1 1 1 1 [ISPH Uawnyag yepnf | ueyeligay  eAueuesyeya)




§20Z V' WYLV VLON HVYIVA LVINVIAYNTS VIIINDI NVHOJLYT | H avd

bt

(aseuasiagduenies
uebuag) (asejuasiag
iuenjes wuebBuag)
UeBjwouoxaiag
ueuehe] ueye(|jgay

UB|WOoUDYIag
ueyefjgay ueeuesyejagd

NYIWONONIHId UBjERjURW A4
NVIOVE VIVdIN %001 H00T %001 00T %001 %001 %001 asejuasiag | uep|biauls ehueybujuagy
NYNNONYEW3d NYa
000'000"06E"E 000'000°0Z2'E 000°000'STH'E 000°000'S28°T 009'STE'¥IT'T 0opP'SOT'LEN'T NYIWONOXNIYId WYHDO0Yd E0'TO'Y
(ueinde] uemeg
vefuanl swes eliay
UR e uelode uelniE] uginde] ueladey uejadey UBRUBS YA |SEM[EAT Blwer eliy uesuEsE(ay
1 1 T 1 T 1 uetodey 1 |lsey uetedey yepun| | iSEREAT  eAusuBEyE(la]
ewes glay
- | 000'000'SZZ 000'000'002 000°000°SLT 000°000°0ST D0O'VES'SOT 000°SLL'STT UBRURSYR|a4 [SEN[RAY [ £000'PO'ZTOTON
[UBLINYGE Uenjeg
uebiuag) ushay rem
uawhyan [EETITR 0 dauinyag uaLnyog yaLnyeE [IETHET ] swes eliay |se uafiay wm eweg
1 1 1 1 1 T Usmyog 1 j1seq uzuinyog wejwnf | ehay isep)sed eduecesyepiag
uabay
= | 000°000°00E 000000°052 000000002 000°000°0ST 005°SLL'TY 000°06TES deny ewes eliay [sed|ised | 2000'v0°T'Z0'T0P
(UImog uen)es
uefuzag) Usbay wejeq
BWIES ELIEY |SEMISEY 113N WEPQ BlWeg
3 SE 33 43 (i3 07 a7 158y uzwinyoq yejwnf | elisy ss)ses BAURURSHE 13
wabay wejeg
= | 000°000°0ES'E Q00’00 LSE'E 000 08T LAT'E 000'000"00T'E 000°000 08Ot 000°000"08E"E RWeS El1ay (sepsed | T000POTZOTOL
(asejuasiag uenies
uefuag) 1ededip
Guek ewesefiay
uereuesye|ad redeaip Buek
|senjera uep pabau | eweseliay ueevesyejad
ien| ‘pabau wejep | |senjeaa uep |pabau sen|
|5ey|1sey uvawnjop | ‘pabau wejep |se)|ise)
s o0t 001 001 00T 001 o0t 00T yejwn{ asejuasiag | uawnyop efueuesyeisag
Yesaeg
000°'000°550'F 000'002°£08'E 000'0ST'TLE'E 000°000°'00¥'E 005°60v" 92y 000'596'8PS'E ewes eliay |sejyjsed ro'Z'TO'I0'Y
(RO URnes
UELTET [ S TERTLETT it WNANH BRI
Bued wnyny sewioyl | use|o|abuad Uep wnang
URWNY 0 uauIngog uBwnyog BN eg uawnioeg uzwnyeg | uewnyoeg uzejnjafiuag  uEp | yNPOId URISEIUFWNYO LS,
o1k a1y o 0ir ot air (184 Wng ynpalg (e wnf Bhueuesyqe|ss |




st

5202 VI WVLVE VLON HVHAVA LVIHVLIUNIS VISINIY NVHOIVT | 1T avd
122y oyl
jwouoyy wuesemebuag
= | 000°000°501 000°000°001T 000°000'SE 000°000°06 00V EST'¥6 000°065'E8 uep UeERURIUBIAH | £000'TOTEDTOFR
(uesodeq venesg
uefuaq)
UBNUOUTYEI A 150Q105I0
Uemife) ieindet letodey uriode) ueindey Uesone uep ueiepuabuag UBILDUORAIR ] ISAGEI Uep
¥ ¥ 14 d 13 t ueiode ¢ [15eH ueiodey yejwnl | werepusbuay shueussyeps]
uejIOUOYAJad [SNYUYsIg
= | 000'000'STY 000°000°509 000°000°565 000°000°585 000°S96°16% 000'098°€95 uep uejjepuabuag | 7000'T0°2°€0'T0'F
(Uawnjog venyesg
uebuagi
anie ueEp gunae
ueepnEfiuzy UEyRlInEY ANTE VR JWNE LRRjojEEUEg
1sEn|esg uep Buuoyual | ueyeligay |[SEn|eny
uanyag uEnyoq uEnAT O LAWY usnYog uBWINYog ISESINOIIG ISEUIPIOOY | Uep BulIo)uOk YEESIuGIUIS
¥ b 4 ¥ ] t wBumeg 9 | (1seq uawnyog yepunl | iseurprosy  eAUEURSYE|NE |
anie vep awng
ueejojabuag ueye(igay
|sen|ea3 uep Bupoyuogy
* | 000°000°SLT 000°000°591 0007000751 Q00°0ST ST 0SBV SE 000'0B9°STT ‘IsesjuojuIs ISRUpIoON | TOOOTOZ'ED'TOY
(asejuasiag uenyes
uebuag)
nnfueyepupp Gued nnfuepyepuiyrp
yeiaep uejwouoyalad | Buek yeiaep
ueuefiey yeliga 1 yaiad ueueden
|SRpUDWOYaY | ueyefiqay |sepuawoyal
. %001 ®OOT %00T %00T TR00T %001 %001 asejuasiag eAueuesyejia
uBjlWwoucyaId
000°000°S60°T 000'000°0L0°T 000°000'SE0'T 000°000"0T0°T 006'96T°258 000°0ET €94 ueyeflqey ueeuesye|ag TOTECTOY
(esejuasiagiuenjes
ueBuag)
ueye|pasip Buek
WYY vas Guepig uexeligay vas buepig ueye(igoy
VAVYA d38WNS |SEpUBWOY Y | URBUESYE|ad WEJEP
NYIOVE YI¥dIH %001 %00T 00T 001 %00T %001 %001 asejuasiag | |Baaus ehujeybujual
wevl (eyBuy uenyes
NVQ ODNvdve uebuag) ‘ese[ uep ese uep Gueieg
NVYVOVON3d Bueseg ueepeBusg | ejojey eyel ueuekejag
NYI9VE VIVdIN 06 68 88 L8 98 L1:] 8 Bjojay eiel syeapu) | seajeny eluyexBujusp
(#smuasiag uenyes
vuebuagq)
NYNNONYEWId sejjloud ueyeiBay ueunbuequag seyuold
ISVHLSINIWOY uefuenay yys)4 | veyeiBay urevEsyE|a4
NVIOVE VIVdDY 117 86 L6 96 56 56 0 |ses||eay asejuasiad | SeNMISI eAujeyBujualy




§202 V'L WVIVE VIOX HVHAVA IVINVLAYNAS VISINDI NVHOdYT | 11 9ve @m.

uveunbuequag
ueeuesye|ad uesode|ag
000°000°05T 000°000'5ZT 00070007008 000°000'SL 000°8€6'TE 0006862 uep (senjeA3 ueejojabuad | £000°Z0°TEOTO'L
(uesntey uernes
uepuzg) urunbuequag
weibnyd  |senjeag ueunfuenilag
ueodey ueIoTE uelade) upede) ueinde] ueindeq uep  ueepuafuag | wesfiord (senjeag uep
A 48 i1 It 1 b ueunde] 1 |1seq uelodey yeqwn| | usipepuabuag eAueussyepa]
ueunbueqay weiboig
000'000°SET 000°000°52T 000°000°50T 000°000°58 DOO'TITES 000'DET'ES Isenjea3 uep ueyjepuabuag | Z000'Z0'Z'EC'T0'Y
(ugwnyeg uenieg
uebuag| yeiseg
ueunfiueniag weifiolg usunBuequagd
Uswinyog usunyog [EENTENT | uawnyog uawnypg [N ueunsnhusy serlysed | wesborg  veunsnhuay
v b & i b 0 VBWMAGY T | qIseH uawnyog yewn] | 1seqsed  elusuesyela)
ueunBuequagd weibo.g
000°000°SLT 000'000°0ST 000'000°STT 000°000'50T 000°022'09 000 0zL 09 ueunsnAuagd Iseljlised | 1000°T0°TEO'TOY
(eyBueuenjes
uebuag) ueysenjayp
Gued ueunbueqwad ueysenjayp Gued
ueje|Bay | ueunBuequad ueyeifay
|senjeaa ugeuesyead | (senjeAa ueeuesye|ad
1SRy |SEpUIWONII | [|5BEY  |SEpUIWONAl
§'86 86 §'L6 L6 §'96 96 96 asejuasiag efueuesye|say
ueunbuequiag
000°000'09% 000°000°00F 000°000°0EL 000°000°592 000°698°90T 000°SE6'IPT ISeNSUWpY uRRURSYR|3d 0TED'TOY
[UBWAYOG UENTES
uebuag)  oyvdl
seBn|  UBRUEIYE|3g
|SEN|BAT uep OavdL sefin] ueeuesye|ag
[SEE(UGIYUIS (SEUIPI0OY | ISENIEAT UBP ISESIUDINMIG
4 T ;i z H I5RH Uawnyog Yg(wn| | 1seuipiocy  EAUEURS§EpE |
(avdL)
yeiaeq uebuenay sasyy
ueyedadiad wyy sebnjp
UPBUBSYR|3d ISEN|EAT UEP
000°000°00T 000°000°002 000°000°00Z 000°06Z'0BT 000°05L'0BT 0 ISBSIUOINUIS '|SeUIPIODN | 9000°TO'T'EC'TOY
|UBm§er] IBNes
uefiusqg) 13ay oiyiy
{Wouzyy uesemebuay EENEI ]
uawImeq [IETTLT | uawnyg LNy eg uainyeg uaLnyon UERP UEBUBIURIEJ | |wouoxg uesemeBusg uep
r ¥ r r ¥ I LBWngoa 5 | (1SEH uswngog yepun| | ussueiuaisd BAURURSYE|IE]




Lt

5Z0Z 'YL WV.LVE VIO HYHAVA LVIMVIFYNAS VISINDI NVHOJVT | I 9vE
[asejuasiagiuenies
uebBuag)
nnfuepepunip Guek janfueryepuyilp
vas Buepig ueyefiqay | Bued yags bueplg
|SeEpudwoyay | uejefigay IsepudWoyal
* %00T 00T 00T %00T %001 00T WOOT asejuassag efucuesyejia]
wepy eieq Jagung
000°000°'STE 000000582 000°000'S5Z 000°000°522 000'ZLL'SST 000°00¥° 09T ueyefjgay uenejuewag POTEQTOP
|fueag uenies uefivag)
ese[ uep fueieg
ueepehuad iseoapy uep esg[ uep BusmEg
fiueig fiueig fueig tuein burig Auei ueellqusd nnxibuzy | usepefiuag Iseqanpy uep
- o5k i1 05k il 05t ngp Bueig sp Bugh Buesp yejunf | ueeuiquag eAuEuESYE|IE]
esef
uep Bueleg veepeBuag
= | 000°000°S8T 000°000°9T 000°000"SPT 000°000°S2T 000°TLS 26 000°ZL5°26 |SEJOAPY UBP UBBUIQUWRAG | E000'E0'T'E0'TO'D
[UBWNYOQ UENIES
uefiuag)
S R ETE R ES ET
Ulimjag usnyeq Uang URINYa0 usunyen UFUNHOQ ueepefiuag ueurdey | uomya|3 eiedsg ueepeBusy
fi]:t3 (13 [1]33 00e 1154 124 URUINYOQ 5 | {iSel vawnyog uejwnf | ueuedsy  eduRjojayis)
qjuosiye3
BIEJEG ueepebuag
< | 000°000'588 000000548 000°000'058 000°000°528 DOL'T96'98S 00" 9ZE" V6L ueuehey ueejojabuad | Z000'E0'Z'E0'TOL
(URwWnyog Uenles
uebuagi
ese[ uep fueieg
uswnyeg EETTL T, | uzwnyog [T | Usunyag uawnyog | uswinyon ueepebiuayg uee(nEbu e uep fugkeg
DET 0e1 051 1134 0ET 051 oor |ISEH uawnyog Yejwn( | uespREuzd efurjolaylaL
ese[ uep Bueseg
= | DOO'000'0SY 000'000'sZY 000°000 001 000°000°SLE 000°78 621 000'ZvE 6L ueepebuad ueejojabuag | TODO'ED'Z'E0 TOD
(exBuy:uenjes
uvebuag) esel uep
Gueseq uueepefiuad esefuep Bueleg
ueeuesyejad | uueepefuad ueeursyejad
" 06 68 ] g o8 1] S8 sasoud asejuasiag | sasesd edueuesyejiap
esef uep Bueseg
000°000°0Z5'T 000°000°59¥°T 000'000'SEE"T 000'000'S2E'T 00L'LLE'BOT'T 00b ORLS9ET ueepebuag ueejojabuag E0'T'EQ'TOY
|LE deT uenjeg
uefiuzg) ueunueruag
WERUBSYE |ad
ueiode|aq uep uELnfUEqUIRY URBLIBSYE|E4
uedey ug 1ade ugindey ugsadeq ueidey ueiotey Isenieny uee|oiabuay | uerodesd uep SEN|EAZ
+ t e + £ 7 uElcde 7 [VSEH uerodey Yepwnf | weew|sbuagd eAUEUESHENE]




§20¢ V'L WVLVE VLON HVHAVA LYINV.LIMIFS VIYANIY NVHOdVT | 1) ava WM.

TL9'6BE'AS'6BT 19L'085°505'982 6LO'8BO'608'I8T PIS'RITL80° P LT0LEEOTROLT 610" 9Z1'6LS E92 AvioL
(Ustunyeg uenes
uefiuag) ueyeusiay
URWIANWIAY LESEMEY
uep jekyey ueyewnIY URRUEaY "UPWINuLZ]
‘fueny ueejeuay | uesemey UuEp Jeyey
Uep wnwpn ueeliayzy | ueyewnisy 'bueny ueesuay
My URp (BISU3 UESTU | UBR winwp ueelizgay Ny
ueseligay 1senjeay uep | vep 1B13u3 yesnin ueyeligay
uawmag U] AT UBLNYaQ usunyag uawnyog SESIaIUIS SRupIo0y | |seniEng U |SESICIUIS
g g G g 4 g wamnyeg § [lSeH uswnyog yejun| | iseupioay  edueuesyeia]
Iy uep (Braug
ueyeliqay 15enjea3 uep
000000021 000'000'0TT 000°000°00T 000°000°06 000'vZT'8Y 000°895'pL [SBS|UOIYUIS ‘ISeulpJooy | EODO'HO'Z'E0'10"
(UBmyag uemes
uefuag) ueipuesiag
“psnels uebungnyiag UEIUESIE]
‘nquluoy  dopid | SR uehungnyiag
uebumBUT CIEIRUIE | oUW ey ‘dnpiy
eheq Jsguwns uep | uebunybul |emulN eleg
UeBuEDWeNay uesnu | Janung uep uebueqweag
ueyeligay isenjeag vep | vesnip ueyeljgay
usiunyog UENHEL | uaimyag sy g aunyng LAY Dg ISESIUOIYUIS "SEUIPIOOY | [SENIBAT UEp |SESIOINNIG
4 5 4 4 g 5 UK § | (IS UaWnyog YRjwn| | (seuiplooy  edueuesyepa]
dnpiy uebunyBuiy
uep uebuequejlag
ueyeligay |senjea3 uep
000'000'06 000'000°08 000'000°0L 000°000°09 000°60T"LE 000°PI2°LE [SREjUDINUIS ‘ISEulpIoOy | ZO00'FO'T'E0'TOV
|URunyog UENes
uebuag) elay ebeua)
[BpO URWRUEURY
WNMN CURLSRpULiEg elizy
‘uebuehepiag | eBeuR) |Ppoy URwEURUSH
‘UeUEUE] VTP WENREY | CWANR CURLIISNAULIEY
‘weueinyzy  ‘wefuey | uBUEbERAg WEUEYIAY UEp
WEIUeIIA]  UBSRIN | URINRAY URUEINURY UeBugy
uexeligay (senjeag uep | 'UejUEIIay Uesnf uedsligay
Lalunyog uawnyog uBuneq LRIy | uawnyag Uguinyag [SESIUOIYLIG "meupocy | ISEN|EAT UER |SEE|UDIYIS
4 5 g g 5 & BWUMB0 § | (ISEH uswnpog yepwn| | sewplooy efusuesyepa)
ueuexsag uep ‘vejnepay
‘UBRURINY3Y ‘uejuellag
ueyefigay |senjea3 uep
000°000°601 000°000°56 000°000°58 000°000°5L 000°vPE° 0L 000°819°8% ISESUOIYU|S ‘{SBUIPIOOYN | TO0O'PO'TEQ'TOD




2.3 Perjanjian Kinerja

Dalam rangka mewujudkan pencapaian target tahunan pada dokumen perencanaan

jangka menengah sebagaimana yang terdapat dalam Renstra Sekretariat Daerah Kota

Batam Tahun 2025-2029, maka ditetapkan beberapa program dan kegiatan yang menjadi

Perjanjian Kinerja antara Sckretaris Daerah Kota Batam dengan Walikota Batam.

Perjanjian Kinerja merupakan tolak ukur keberhasilan organisasi dan menjadi dasar

penilaian dalam evaluasi kinerja pada akhir Tahun Anggaran 2025. Perjanjian Kinerja

tersebut merupakan ikhtisar rencana kerja yang akan dicapai pada tahun 2025. Untuk

lebih jelasnya Perjanjian Kinerja terdapat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3

Perjanjian Kinerja Tahun 2025

No Tujuan Sasaran Indikator Kinerja Target
1 2 3 4 5
Meningkatkan i, 5
Koordinasi, fasilitasi Nilai LPPD 3.42
dan tata Kelola
I. | pemerintahan yang .
bersih, akuntabel, Indeks Reformasi 84 5
adaptif, kalaboratif, Birokrasi
efektif dan efesien
Meningkatkan Indeks Reformasi 90
l penyelenggaraan Hukum
pemerintahan, hukum dan
1 kesejahteraan rakyat
yang akuntabel dan Indeks Kualitas
bersih untuk melayani Kebijakan 84
seluruh masyarakat
Meningkatnya
perekonomian dan )
2 Pembangunan daerah ;zgjungrenritumbuhan 7.5%
kota yang berkualitas,
inklusif dan berdaya saing
Indeks kepuasan
3 Meningkatnya kualitas Masyarakat di 80
] pelayanan pemerintahan | Sekretariat Daerah
Kota Batam
l
Sumber: Perjanjian Kinerja Setdako Batam 2025
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2.3. Program Dan Kegiatan

Adapun Program dan Kegiatan yang terdapat di Sekretariat Dacrah Kota Batam

berjumlah 3 Program, yaitu 1.) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
124.284.515.049 2.) Program
Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat dengan total pagu sebesar Rp.136.857.405.600

Kabupaten/Kota dengan total

pagu sebesar

Rp.

3.) Program Perckonomian dan Pembangunan dengan total pagu sebesar Rp.

2.437.205.400. Jumlah Kegiatan yang ada di Sekretariat Daerah Kota Batam sebanyak 19

Kegiatan dan 55 Sub Kegiatan. Total Pagu secara keseluruhan berdasarkan APBDP
Sekretariat Daerah Kota Batam sebesar Rp, 263.579.126.049.

Tabel 4 Program dan Kegiatan

- v _ INDIKATOR ,
~ | PROGRAM / KEGIATAN / - _ _ 2025
NO. : - PROGRAM/KEG/SUB | SATUAN G
SUB KEGIATAN KEG
TARGET Rp
1 2 3 4 5 6
SEKRETARIAT DAERAH 263,579,126,049
PROGRAM PENUNJANG
Indeks Pelayanan
A URUSAN PEMERINTAHAN ; Indeks dan 80.26
DAERAH KABUPATEN/KOTA Kesekretariatan PD 124,284,515,049
Nilai SAKIP PD Nilai 72.46
Perencanaan, Penganggaran, dan | Persentase Dokumen
Evaluasi Kinerja Perangkat | Perencanaan, Penganggaran
1 Daerah | dan Evaluasi yang Tersusun % . 100%
Sesuai Dengan Tahapan dan ] 193,344,000
Wakiu
Penyusunan Dokumen Jumlah Dokumen Perencanaan
Perencanaan Perangkat Daerah Perangkat Daerah Dokumen 1 Dokurnen 106,258,000
Jumlah Laporan Capaian
Koordinasi dan Penyusunan K!nerj_a dan lkhtisar Realisasi
Laporan Capaian Kinerja dan Kinena SKP.D d;n Laporan Laporan 1 Laporan
Ikhtisar Realisasi Kineria SKPD Hasil Koordinasi Penyusunan 87,086,000
] Laporan Capaian Kinerja dan
| lkhtisar Realisasi Kinerja SKPD
i : Persentase Pegawai yang
2 | kel oaay o Manerima Layanan A 100% 55,287,053,067
9 Administrasi Keuangan TR
|| Penyediaan Gaji dan Tunjangan Jumlah Orang yang Menerima P 215
ASN Gaji dan Tunjangan ASN 9 Orang/bulan 55,059,413,967
. - . Jumlah Dokumen Hasil
Penyediaan Administrasi : o :
Penyediaan Administrasi | Dokumen 12 Dokumen
Pelaksanaan Tugas ASN Pelaksanaan Tugas ASN 228,540,000
3 Administrasi Kepegawaian Persentase ASN yang % 100%
| Perangkat Daerah Ditingkatkan Kompetensinya ’ ° 178,676,000
Jumlah Orang yang Mengikuti
Bimbingan Teknis Implementasi Bimbingan Teknis Implementasi
Peraturan Perundang-Undangan Peraturan Perundang Orang 14 Orang 178,676,000
Undangan

40




5 - INDIKATOR e
PROGRAM / KEGIATAN / S ; _ 2025
NO. . PROGRAM/KEG/SUB | SATU!
SUB KEGIATAN S AN
' TARGET Rp
1 2 3 4 5 6
i . Persentase Pemenuhan
Administrasi Umum Perangkat 5 =
4 Daerah | Pelayanan Umum 7o 100% 12.361.013.440
| Perkantoran e il
" | Jumlah Paket Peralatan dan '
Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor yang Paket 7 Paket
Perlengkapan Kantor ) Disediakan 2,123,127,000
; - Jumlah Paket Bahan Logisitk
Penyediaan Bahan Logistik Kantor Kantor yang Disediakan Paket 7 Paket 5.561,957,600
Penyediaan Barang Cetakan dan Jumlah Barang Cetakan dan Paket 3 Paket
Penggandaan - Penggandaan yang Disediakan 2 575,390,000
Jumlah Laporan
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi | Penyelenggaraan Rapat
dan Konsultasi SKPD Koordinasi dan Konsultasi | -2P°ran | 12Laporan 4,100,538,840
N SKPD
Pengadaan Barang Milik Daerah E::‘Sge:;::ﬁ Barangealﬁgisl:
- genumang Nfn g Daerah  Sesuai Rencana % L 5,120,555,000
aerah
L - Kebutuhan
Pengadaan Kendaraan Perorangan Jumiaf Unit . Kendarsan
Dinas atau Kendaraan Dinas Pemmangan Dirgs i Unit -
J Kendaraan Dinas Jabatan yang 484,095,000
abatan g
L ] Disediakan
; Jumiah Unit Kendaraan Dinas
Pengadaan Kendaraan Dinas ’ . .
. Operasional atau Lapangan Unit 2 Unit
Operasional atau Lapangan yang Disediakan -
Jumlah Paket Mebel yang . ;
Pengadaan Mebel Ditsidiakin Unit 245 Unit 977.109.000
Pengadaan Peralatan dan Mesin Jumlah Unit Peralatan dan Unit 160 Unit
|| Lainnya Mesin Lainnya yang Disediakan W 3,669,351,000
5 : Persentase Realisasi
Penyediaan Jasa Penunjang 3 i
6 Penyediaan Jasa Penunjang % 100%
_Urusan Pemerintahan Daerah | Sasual Perencanaar 15,241,248,040
: —— Jumlah Laporan Penyediaan
Penyediaan Jasa Komunikasi, e
: T Jasa Komunikasi, Sumber Daya Laporan 12 Laporan
Sumber Daya Air dan Listrik - Air dan Listrik yang Disediakan 7,879,570,000
Jumlah Laporan Penyediaan
Penyediaan Jasa Peralatan dan Jasa Peralatan dan LR 19 Lana
Perlengkapan Kantor Perlengkapan  Kantor vyang P pae) 576,889,000
) Disediakan . |
. Jumlah Laporan Penyediaan [
E:Qﬁd'aan wesh Relayanan Lmin Jasa Pelayanan Umum Kantor Laporan | 12 Laporan 6.784.789 040
| yang Disediakan R
Pemeliharaan Barang Milik Persentase Barang Milik
7 Daerah Penunjang Urusan Daerah yang Dipelihara dan % 100%
Pemerintahan Daerah Berfungsi dengan Baik 20.220,426,473
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Jumlah Kendaraan Perorangan
Biaya Pemeliharaan, dan Pajak Dinas atau Kendaraan Dinas Unit 9 Unit
Kendaraan Perorangan Dinas atau Jabatan yang dipelihara dan " 352,960,000
Kendaraan Dinas Jabatan Dibayarkan Pajaknya
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Jumlah Kendaraan Dinas
Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Operasional atau Laoangan Unit 120 Unit
Perizinan Kendaraan Dinas yang dipelihara dan Dibayarkan o 15,953,168,000
Operasional atau Lapangan Pajak dan Perizinannya
Pemeliharaan Peralatan dan Mesin | Jumlah Peralatan dan Mesin Unit 859 Unit
Lainnya Lainnya yang Dipelihara s N
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung é:r:;ﬁ;ef;ﬁf:;ggda“ - o
Kantor dan Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi 7,914,298,273
BAB 1] INERJA SEKRETARIAT DAERAH KOTA BATAM T.A. 2025




. INDIKATOR o
PROGRAM / KEGIATAN / . _ 2025
NO. . PROGRAM/KEG/SUB | SATUAN
SUB KEGIATAN i _
TARGET Rp
1 2 3 4 5 6
Admini_strasi Keuangan dan z:;se%é;iﬁ ﬁ?;:llg g:g:gE - \
8 vovzi?ff(':n;LKgg:::hDaemh dan yang Menerima layanan % 19054 | 6,182,189,929
P Administrasi Keuangan
; i . Jumlah Orang yang Menerima
Penyediaan Gaiji dan Tumangan Gaji dan T%n?’ang?an Kepala
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dan Wakil Kepala Orang/bulan | 2 Orang/Bulan 4,023.100.129
Daerah Daerah
Pelaksanaan Medical Check Up ‘r{/lijen{]ljigl Og:é;CkyangpMeggggg
gtaezfla:]Daerah dan Wakil Kepala | Daerah dan Wakil Kepala Orang 8 Orang 28.000,000
- | Daerah
: s [ Jumlah Orang yang Menerima |
Penyediaan Dana Penunjang ; -
: Dana Penunjang Operasional
Ope(asmnal Kepala Daerah dan Kepala Dastah ‘dan  Wakil Orang/bulan | 2 Orang/Bulan 2.131,089,800
Wakil Kepala Daerah Kepala Daerah
o Persentase Kegiatan 1
9 Fasilitasi Kerumahtanggaan Rumahtanggaan Sekretariat o 100% |
Sekretariat Daerah Daerah yang Terfasilitasi o ¢ 4,170,676,500
S Sesuai Ketentuan
: Jumlah  Paket  Kebutuhan
Penyediaan Kebutuhan Rumah
Tangga Kepala Daerah )I?;-rlga[r;is'l‘;%?ggaan Kepala Daerah Paket 8 Paket 2.683,840.700
3 Jumlah  Paket  Kebutuhan 1
Penyediagn Kebutuhan Rumah Rumah Tangga Wakil Kepala | Paket | 8 Paket
Tangga Wakil Kepala Daerah Daerah yang Disediakan 1,486,835,800
10 Penataan Organisasi Nilai Kematangan Organisasi Angka 46 812,327,000
| Jumlah Dokumen Pengelolaan
Pengelolaan Kelembagaan dan | ;
ARailisis abaran ?:tlgt\;zagaan dan Analisa Dokumen 4 Dokumen 195,822,000
I . Jumlah Laporan Hasil Fasilitasi
Fasilitast Pelayanan Publik dan Tata Pelayanan Publik dan Tata Laporan 3 Laporan
Laksana oA 233,416,000
Peningkatan Kinerja dan Reformasi | Jumlah Dokumen Peningkatan
Birokrasi kinerja dan Reformasi Birokrasi Dokumen 44 Dokumen 98,034,000
g . Jumlah Dokumen Monitoring
rlg’ng:ltg:gagﬁ:wvf(ifal?tladsa;ela anan Evaluasi dan Pengendalian Dokumen 1 Dokumen
9 % y Kualitas Pelayanan Publik dan 236,850,900
Publik dan Tata Laksana Tatalaksana
T Jumlah Dokumen Koordinasi
Koordinasi dan Penyusunan |
Laporan Kinerja Pemerintah Daerah ﬁ?ﬂneigrg:ril;?;r:ahaggr;gh Opkumen 1/Bakasen 48,205,000
Persentase Keprotokolan
11 Pelaksa_naap Erot?kol G Pimpinan Daerah yang % 100%
Komunikasi Pimpinan Difasilitasi Sesuai Ketentuan 516,104,000
— o Jumlah Laporan Hasil Fasilitasi
Fasilitasi Ke_prf)tokoian Keprotokolan Laporan 50 Laporan 317.354.000 |
— G s Jumlah Laporan Hasil Fasilitasi
Fasilitasi Komunikasi Pimpinan Komunikasi Pimpinan Laporan 36 Laporan 197,455,000
Jumlah Laporan
Pendokumentasian Tugas Pimpinan | Pendokumentasian Tugas Laporan 2 Laporan 1.295.000
Pimpinan A
Persentase Pencapaian SPM
Kota Batam % 94%
B PROGRAM PEMERINTAHAN DAN Indeks Kepuasan Layanan Indek 89.91
KESEJAHTERAAN RAKYAT Kesejahteraan Rakyat detlst " 136,857,405,600
Persentase Produk Hukum
yang dilmplementatif % e
APORAN KINERJA SEKRETARIAT DAERAH KOTA BATAM T.A. 2025




i _ INDIKATOR
, PROGRAM / KEGIATAN / e - e _ 2025
NO. : PROGRAM/KEG/SUB | SATUAN
SUB KEGIATAN e
N TARGET Rp
1 2 3 4 5 6
Persentase MoU yang
ditindaklanjuti s 0%
Persentase Terlaksananya
- . Fasilitasi Kegiatan
12 | Administrasi Tata Pemerintahan Adriiniateans Tata % 100 6,639,269,000
N Pemerintahan
Penataan Administrasi Suinish Eoksan Hasll
; Penataan Adminstrasi | Dokumen 12 Dokumen
Pemerintahan Blbrmerritihan 539,310,000
- ; Jumlah Dokumen Hasil
Pengelolaan Administrasi i .
- Pengelolaan Administrasi | Dokumen 1 Dokumen
Kewilayahan Kewilayahan 903,092,000
I - . Jumlah  Dokumen  Hasil B
Fasilitasi Pelaksanaan Otonomi S :
Dsrati Eaaselig%ﬂ Pelaksanaan Otonomi Dokumen 3 Dokumen 5.196,867.000
Persentase Cakupan lembaga
13 Pelaksanaan Kebijakan keagaman dan tokoh o 100
Kesejahteraan Rakyat keagamaan yang diberikan » 126,174,185,600
layanan Sesuai Kebutuhan
s i : Jumlah Dokumen Hasil
ga?rliltltla:l)l Pengelolaan Bina Mental Fasilitasi Pengelolaan Bina | Dokumen 24 Dokumen 87.332.117.000
P o Mental Spiritual ol
Jumlah Dokumen Hasil
Kebijakan, Evaluasi, dan
Capaian Kinerja Terkait
Kesejahteraan  Sosial yang
Meliputi Urusan Sosial,
Pelaksanaan Kebijakan, Evaluasi, Transmigrasi, Kesehatan,
dan Capaian Kinerja Terkait Pemberdayaan Perempuan dan | Dokumen 200 Dokumen 26.764.446.000
Kesejahteraan Sosial Perlindungan Anak, el
Administrasi Kependudukan
Dan Pencatatan Sipil,
Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa, Pengendalian Penduduk
dan KB 4‘_
Jumlah Dokumen Hasil |
Kebijakan, Evaluasi, dan
Capaian Kinerja Terkait
Pelaksanaan Kebijakan, Evaluasi, Kesejahteraan Masyarakat
dan Capaian Kinerja Terkait yang Meliputi Urusan Dokumen 14 Dokumen 11.122.017 600
Kesejahteraan Masyarakat Kepemudaan dan Olahraga, s
Pariwisata, Pendidikan,
Kebudayaan, Perpustakaan,
B o Kearsipan, Trantibum Linmas
Jumlah Keluarga yang
Peningkatan Kesadaran Keluarga Mengikuti Peningkatan
dalam Membangun Kerja Sama Kesadaran Keluarga dalam
antar-Keluarga, Warga, dan Membangun Kerja Sama antar- Keluarga 900 Keluarga 1,095,605,000
Kelompok Masyarakat Keluarga, Warga, dan
Kelompok Masyarakat
Persentase Produk Hukum
14 | Fasilitasi dan Koordinasi Hukum yang Diharmonisasi dan % 100%
disinkronisasikan 434,986,000
Fasilitasi Penyusunan Produk Jumlah Produk Hukum Daerah
Hukum Daerah yang Disusun Dekymen 410 Dokumen 11,951,000
. Jumlah Kasus yang
Fagiias Bantuan Hukam mendapatkan Fasilitasi Bantuan | <2 oy 479,717,000
| BAB 1| LAPORAN KINERJA SEKRETARIAT DAERAH KOTA BATAM T.A. 2025
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INDIKATOR

. | PROGRAM / KEGIATAN / - 2025
. PROGRAM/KEG/SUB | SATUAN
NG SUB KEGIATAN st
: TARGET Rp
1 2 3 4 5 6
Hukum
: Jumlah Produk Hukum dan
dp:n(éoek#rzzqgiiﬂgﬁiﬁ ES::'Q Pengelolaan Informasi Hukum Dokumen 410 dokumen 3.318.000
: 9 yang didokumentasi : '
Persentase Jumlah Dokumen
Fasilitasi Dalam Negeri, Luar
15 | Fasilitasi Kerja Sama Daerah Negeri dan Evaluasi % 100%
Pelaksanaan Kerjasama yang 3,548,965,000
dicapai
Jumlah Dokumen Hasil
Fasilitasi Kerja Sama Dalam Negeri :jaes;g?s: Kerja Sama Dalam | Dokumen 20 Dokumen 3.380.000.000
Jumlah Dokumen Hasil
Fasilitasi Kerja Sama Luar Negeri Fasrlntgm Kerja Sama Luar | Dokumen 1 Dokumen 53,190,000
Negeri
; : Jumlah Laporan Hasil Evaluasi
Evaluasi Pelaksanaan Kerja Sama Pelaksanaan Kerja Sama Laporan 1 Laporan 115,775.000
Persentase Pemanfaatan
Kebijakan Layanan % 100%
Perekonomian
Persentase Realisasi Fisik o% 95%
c | PROGRAM PEREKONOMIAN DAN | Keuangan Kegiatan Prioritas & ¥
PEMBANGUNAN Indeks Tata Kelola Ancka 85 2,437,205,400
Pengadaan Barang dan Jasa g
Persentase Rekomendasi
Kebijakan Bidang SDA yang % 100%
. disediakan
Persentase Rekomendasi
16 Pelaksanaan Kehijakan Kebijakan Layanan o 100%
Perekonomian Perekonomian Daerah yang ¢ ¢ 763,130,000
Ditindaklanjuti
Jumlah Dokumen Hasil
Koordinasi, Sinkronisasi, Monitoring | Koordinasi, Sinkronisasi,
dan Evaluasi Kebijakan Pengelolaan | Monitoring dan Evaluasi Dokumen 6 Dokumen 115.680 000
BUMD dan BLUD Kebijakan Pengelolaan BUMD T
- dan BLUD ]
: B Jumlah Laporan Hasil
Pengendalian dan Distribusi : e
: Pengendalian dan Distribusi Laporan 4 Laporan
Perekonomian B tbnsinlar ] 563,860,000
|
| Jumlah Dokumen Hasil
EEL‘?\%‘?F&?&ST&EF"Qawa%n Perencanaan dan Pengawasan Dokumen 5 Dokumen 83.590.000
Ekonomi Mikro Kecil PR
Persentase Rekomendasi
17 Pelaksanaan Administrasi Hasil Pelaksanaan Evaluasi o 96%
Pembangunan Kegiatan Pembangunan yang ¢ ° 146,935,000
Dikeluarkan
. Jumiah Dokumen Hasil
Fasilitasi Penyusunan Program Fasilitasi Penyusunan Program | Dokumen 1 Dokumen 60,720,000

Pembangunan

Pembangunan Daerah

! DADTIT T APORAN
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: INDIKATOR £
PROGRAM / KEGIATAN / i i ] 2025
i PROGRAM/KEG/SUB | SATUAN
SUB KEGIATAN KEG -
; TARGET | Rp
2 3 4 5 6
Pengendalian dan Evaluasi Program domigh Laporan i
Blagtatsn e s Pengendalian dan Evaluasi Laporan 1 Laporan 53,230,000
9 Program Pembangunan
. Jumlah Laporan Hasil
Pengelolaan Evaluasi dan ;
Pengelolaan  Evaluasi  dan
Eglr‘a}lpbgaanuiaerl]aksanaan Pelaporan Palaksaraan Laporan 2 Laporan 32,985,000
9 Pembangunan
P lolaan Pengadaan Baran Persentase bt
d:"%'a o 9 9 Pelaksanaan Pengadaan Angka 83 1.366.740.400
e Barang dan Jasa e
Jumlah Dokumen Hasil
E::%ealgéaan Pengadasn Barang Pengelolaan Pengadaan dokumen 150 Dokumen 479 842 000
Barang dan Jasa oAt
Jumlah Dokumen Hasil
Pengelolaan Layanan Pengadaan
Secara Elektronik iéa[a\yananl Pengadaan Secara | dokumen 250 Dokumen 794.326.400
ektronik
; : Jumlah Orang yang Mengikuti
Ezrnnb;gzzg %Z?aﬁdvgggﬂasa Pembinaan  dan  Advokasi orang 450 Orang 92 572 000
9 9 Pengadaan Barang dan Jasa B
o Persentase rekomendasi
Pemantauan Kebijakan Sumber 3 .
kebijakan bidang SDA yang % 100%
Daya Alam ditindaklanjuti 160,400,000
Jumlah Dokumen Hasil
Koordinasi, Sinkronisasi, dan
Koordinasi, Sinkronisasi dan Evaluasi Kebijakan  Urusan '
Evaluasi Kebijakan Pertanian, Pertanian, Pangan, Kehutanan, Dekamisn 5 Dk
Kehutanan, Kelautan, dan Kelautan dan Perikanan, G 48,618,000
Perikanan Perdagangan, Perindustrian,
KUKM, Penanaman Modal,
Tenaga Kerja
Jumlah Dokumen Hasil
Koordinasi, Sinkronisasi, dan
Koordinasi, Sinkronisasi dan Evaluasi Kebijakan Urusan
Evaluasi Kebijakan Pertambangan Pertambangan dan Sumber | Dokumen 5 Dokumen 37.214.000
dan Lingkungan Hidup Daya Mineral, Lingkungan i
Hidup, Kominfo, Perhubungan,
B Statistik, Persandian
Jumlah Dokumen Hasil
Koordinasi, Sinkronisasi, dan |
Evaluasi Kebijakan Urusan
Koordinasi, Sinkronisasi dan Energi dan Air, Pekerjaan Dokumen 5 Dok
Evaluasi Kebijakan Energi dan Air umum dan Penataan Ruang, AND Qime 74,568,000
Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman,
Pertanahan
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Salah satu upaya untuk memperkuat akuntabilitas dalam penerapan tata pemerintahan yang
baik di Indonesia diterbitkannya Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2023 tentang Hasil Verifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor;
PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di
Lingkungan Instansi Pemerintah, Indikator Kinerja Utama merupakan ukuran keberhasilan
dari suatu tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah, Indikator Kinerja Utama
Sekretariat Daerah di tetapkan sebagai berikut :

Pada masa berakhirnya tahun anggaran, setiap instansi pemerintah wajib menyusun
Laporan Kinerja yang berisi p rogres kinerja atas mandat dan pemanfaatan sumber daya yang
digunakan. Hal ini dilakukan sebagai tindak lanjut atas pelaksanaan PP 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29
tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, serta Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan tata cara
Review Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Dalam rangka melakukan evaluasi
keberhasilan atas pencapaian tujuan dan sasaran organisasi sebagaimana yang telah
ditetapkan pada perencanaan jangka menengah, skala pengukuran vang digunakan adalah

sebagai berikut.

No. | Interval Nilai Realisasi Kinerja Kriteria Penilaian Realisasi Kinerja
1 91% - 100% Sangat Tinggi
2 76% - 90% Tinggi
3 66% - T5% Sedang
4 51% - 65% Rendah
5 <50% Sangat Rendah

Sumber: Bimbingan Teknis Smartl)
Pada sub Bab ini disajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan kinerja sasaran
strategis Organisasi sesuai dengan hasil pengukuran kinerja organisasi. Untuk setiap
pernyataan kinerja sasaran strategis tersebut dilakukan analisis capaian kinerja sebagai

berikut:

— =
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a)

b)

Kategori “Sangat Rendah”

Pada Tabel 5 Capaian Kinerja Organisasi terdapat 2 Sub kegiatan yang memiliki

Kategori "Sangat Rendah" yaitu

1) Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
Tidak Terlaksana karena anggaran atau pagu sudah NOL, dan Sub Kegiatan
tersebut dilaksanakan pada tahun 2026.

2) Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Dacrah Sub Kegiatan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya, dan Sub
Kegiatan tersebut tidak dilaksanakan karna anggaran pada sub kegiatan tersebut
sudah NOL pada Rencana Kerja Perubahan tahun 2025.

Kategori “Rendah”

Pada tahun 2025 Tidak Terdapat Kategori “RENDAH” Kegiatan dan Sub Kegiatan di

Sekretariat Daerah Kota Batam cukup Maksimal.

Kategori “Sedang”
Capaian Kinerja Organisasi terdapat 1 Sasaran yang ada pada bagian Hukum dan 2
Sub Kegiatan yang memiliki Kategori “Sedang” yaitu.

1) Sasaran Indeks Kualitas Kebijakan (IKK) pada Bagian hukum yang ter-
realisasi sebesar 55.50, nilai tersebut sudah dikeluarkan oleh Lembaga
Administrasi Negara (LAN) dan termasuk kedalam predikat penilaian
“Sedang”

2) Sub Kegiatan Pengadan Mebel, pada tahun 2025 ditergetkan sebesar 245 unit
dan ter-realisasi scbesar 190 unit hanya sebesar 77,51% Hal ini tergantung
ketersediaan mebel yang mengalami kerusakan

3) Sub Kegiatan Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya, pada tahun 2025
ditergetkan sebesar 160 Unit dan ter-realisasi sebesar 101 Unit sebesar 63%
pada sub kegiatan ini peralatan dan mesin yang layak pakai hanya 59 Unit dan

sisanya melalui pengadaan.

Sclebihnya ada 54 Sub kegiatan tang memiliki kategori “Tinggi” dan “Sangat

Tinggi” kegiatan tersebut terlaksana secara baik

N
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3.2. Perbandingan Capaian Kinerja

Pada tahun 2024 Sekretariat Daerah memiliki 56 Sub Kegiatan 19 Kegiatan dengan
jumlah program sebanyak 3 Program, untuk tahun 2025 berdasarkan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah dan Keputusan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 050-5889 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemutahiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan, Pembangunan dan
Keuangan Daerah, Sekretariat Daerah Memiliki 54 Sub Kegiatan dan 19 Kegiatan serta 3
Program, untuk lebih jelasnya tertuang pada tabel 6 Perbandingan Capaian Kinerja sebagai
berikut:
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Tabel 7 Kemajuan Capaian Sasaran Strategis

3 Target e
No. Tujuan Sasaran Indikator Kinerja Capaian Akhir A
- 2025 2025 Kemajuan
1 2 3 4 LY 6 7=4/5*100
Meningkatkan
Koordinasi,
fasilitasi dan tata Wil Bk
Kelola ——
1 | pemerintahan Nilai LPPD NA 3.42 . i‘;{ i
yang betsih, Ken?endanri
| akuntabel, adaptif, =
kalaboratif, efektif
dan efesien
> Jhmis Relomesl | adue 84.5 99.439%
Meningkatkan '
penyelenggaraan Indeks Reformasi |
[ I:)ernerintahan1I ' Hukum 90.00% 90 100.00%
| hukum dan
3 kesejahteraan
rakyat yang
akuntabel dan Indeks Kualitas
bersih untuk Kebijakan 85.00% 84 100.00%
melayani seluruh
masyarakat
Meningkatnya |'
perekonomian dan
Pembangunan Laju pertumbuhan = "
A daerah kota yang ekonomi %85% | Uak I
berkualitas, inklusif ‘ |
| dan berdaya saing N
|
' wenngarya | DAl epuesan
5 i 259
5 kgi_l:;a:; tp;al:ﬁanan Sekratariat Dasiah 90.25% 80 100.00%
L P Kota Batam

Sumber: RFK Bagian Adpemb Setdako

3.3. Analisis Keberhasilan, Kegagalan, dan Solusi
Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian semua sasaran strategis
ini adalah sebanyak 3 Program, 19 kegiatan dan 56 sub kegiatan. Adapun pencapaian dari

setiap program dan kegiatan tersebut diuraikan dibawah ini :

- 6 | BAB 11| LAPORAN KINERJA SEKRETARIAT DAERAH KOTA BATAM T.A. 2025
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Secara umum pencapaian kinerja untuk semua kegiatan pada tahun 2025 ini memiliki
rata-rata tingkat keberhasilan sebesar 98%, meskipun masih juga terdapat beberapa kegiatan
yang belum mencapai 100%. Hal ini memberikan keterlibatan pada predikat kinerja dari
sccara umum terkategori tinggi. Keberhasilan ini tidak terlepas dari penyebab internal dan
eksternal. Adapun penyebab internal yang kami maksudkan antara lain ;

1. Adanya komitmen dan kepedulian yang tinggi dari masing-masing penanggungjawab

kegiatan untuk merealisasikan apa yang telah ditargetkan sebelumnya pada awal
tahun 2025.

2. Perencanaan dari masing-masing kegiatan telah fokus pada apa yang akan dicapai dan

tidak hanya fokus pada tindakan.

3. Telah diimplementasikannya pengangaran yang berbasis kinerja, dimana setiap

tindakan atau anggaran yang dikeluarkan, diharapkan dapat menghasilkan sesuatu
yang bermanfaat khususnya bagi pihak internal seperti Aparatur Sipil Negara (ASN)

maupun pihak eksternal seperti pihak ke-3.

Sementara penyebab ecksternal terhadap keberhasilan pencapaian program/kegiatan yang
kami maksudkan antara lain :

I. Adanya komitmen dan kepedulian yang tinggi dari seluruh SKPD di lingkungan

Pemerintah Kota Batam dalam mendukung pelaksanaan program/kegiatan serta visi

dan misi Walikota dan Wakil Walikota Batam.

[~

Adanya keterlibatan dari dacrah lain dan pihak ke-3 melalui kegiatan Kesepakatan
Bersama, CSR dan lain lain, untuk mendukung beberapa program/kegiatan yang ada

di Seretariat Daerah Kota Batam.

Selain terdapatnya penyebab cksternal dan internal yang mendukung keberhasilan kinerja,
juga dimungkinkan terdapat beberapa penyebab yang dapat mengakibatkan kegagalan dalam
mencapai kinerja untuk beberapa kegiatan. Adapun penyebab kegagalan dan alternatif solusi
yang telah dilakukan antara lain :

1. Masih kurangnya sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya pendukung, baik
kualitas maupun kuantitas dibandingkan dengan beban kerja. Seperti halnya pada
ketersediaan alat elektronik berupa komputer yang mendukung pelaksanan tugas secara
teknis. Kurangnya pengadministrasian kepegawaian, sebagai solusi alternatif
direncanakan pada tahun 2025 akan dilaksanakan kegiatan Administrasi Kepegawaian

Perangkat Daerah dengan Bimbingan Teknis Implementasi Perundang-undangan.
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2. Belum Maksimalnya evaluasi setiap bulan maupun triwulan dalam pelaksanaan kegiatan

baik terkait realisasi anggaran maupun realisasi fisiknya, untuk mengantisipasi
terdapatnya kegiatan yang tidak fokus pada hasil;

Capaian hasil (Outcome) pada Sekretariat Daerah Kota Batam umumnya bersifat fisik,
sementara kegiatan yang dilaksanakan umumnya hanya dalam bentuk koordinasi atau non
fisik, sehingga pencapaiannya kadang sulit tercapai. Sebagai solusi alternatif bentuk
koordinasi dan pembinaan kepada multipihak yang terkait dalam upaya pencapaian target
kinerja akan ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya.

Alokasi sudah di tempatkan sesuai dengan pos-pos masing-masing Sub Kegiatan akan
tetapi masihg ada anggaran yang ditetapkan belum sesuai dengan yang direncanakan

schingga beberapa sasaran tidak dapat dicapai sesuai dengan yang ditargetkan.

'9 R F BAB Il | LAPORAN KINERJA SEKRETARIAT DAERAH KOTA BATAM T.A. 2025



3.4. Capaian Anggaran Program dan Kegiatan

Capaian Anggaran Program dan Kegiatan di Sekretariat Daerah Kota Batam terdapat

dijelaskan pada tabel 10 sebagai berikut:

Tabel 10 Capaian Anggaran Program dan Kegiatan

3 Program 19 Kegiatan dan 56 Sub Kegiatan Berdasarkan APBD-Perubahan tahun 2025
dengan rata-rata pencapaian Program dan Kegiatan sebesar 89,74% dan total persentase

mencapai 88.90%, Untuk lebih jelasnya Capaian Anggaran Program dan Kegiatan

No. Program/Kegiatan Anggaran Réa_lisa_s'i_ ' (Rb_") ' '%an'pala@_n_

1 2 3 4 5
Sekretariat Daerah Kota Batam 263.579.126.049 Rp. 234,312,101,416 88.90%

L4 r r
PROGRAM PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH Rp. 103,666,326,230 83.41%
KABUPATEN/KOTA ted. 2841000 S

| Perencanaan, Penganggaran, dan l
1 | Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 193,344,000 Rp. 187,764,900 | 97.11%

' Penyusunan Dokumen Perencanaan ﬂ
| Perangkat Daerah 1 106,258,000 Rp03RE7,000 | ShdTe

Koordinasi dan Penyusunan Laporan |'
Capaian Kinerja dan Ikhtisar Rp. 84,197,000 96.68%

Realisasi Kinerja SKPD 87,086,000 ;

Administrasi Keuangan Perangkat [

2 DisiaFih 55,287,953 967 | Rp. 50,317,952,089 ! 91.01%
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 55059 413 967 Rp. 50,103,422,089 91.00%
Penyediaan Administrasi o
Pelaksanaan Tugas ASN 228,540,000 Rp. 214,530,000 | 93.87%
Administrasi Kepegawaian

3 Perangkat Daerah 178,676,000 Rp. 164,874,020 92.28%
Bimbingan Teknis Implementasi
Peraturan Perundang-Undangan B 178,676,000 Rp. 164,874,020 92.28%
Administrasi Umum Perangkat

4  Daerah o B 12,361,013,440 Rp. 11,019,009,332 89.14%
Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor 2,123,12_7.000 Rp. 2,032,422,000 95.73%
Penyediaan Bahan Logistik Kantor Rp. 4,717,499,927 84.82

y g | 5,561,957,600 P %
Penyediaan Barang Cetakan dan
Penggandaan [ 575,390,000 Rp. 473,986,750 82.38%
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi |
dan Konsultasi SKPD ? 4100,538,840 |  RP-3,795,100,655 |  92.55%
Pengadaan Barang Milik Daerah l

5 | Penunjang Urusan Pemerintah 5120 555.000 Rp. 4,724,092,000 92.26%
Daerah S
Pengadaan Kendaraan Perorangan

| Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan 484,095,000 Rp. 423,700,000 87.52%
|

I

| Pengadaan Kendaraan Dinas

|:' Operasional atau Lapangan - Rp.0 0.00%

e o mma e e
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No. Program/Kegiatan Anggaran Realisasi (Rp) %Capaian

1 2 3 4 05
Pengadaan Mebel 977.109.000 Rp. 917,058,000 93.85%
Pengadaan Peralatan dan Mesin J
Lainnya 3,659,351,000 Rp. 3,383,334,000 92.46%
Penyediaan Jasa Penunjang

6 Urusan Pemerintahan Daerah 15,241,248,040 Rp. 12,054,971,105 79.09%
Penyediaan Jasa Komunikasi, I'
Sumber Daya Air dan Listrik 7.879,570,000 Rp.6,598,413,902 |  83.74%
Penyediaan Jasa Peralatan dan .
Perlengkapan Kantor 576,889,000 Rp. 512,098,000 88.77%
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum
Wartar | 6,784.789.040 Rp. 4,944,459,203 72.88%
Pemeliharaan Barang Milik Daerah

7 | Penunjang Urusan Pemerintahan 24,220 426.273 Rp. 17,454,133,710 72.06%
Daerah AT
Penyediaan Jasa Pemeliharaan,
Biaya Pemeliharaan, dan Pajak
Kendaraan Perorangan Dinas atau 352,960,000 Rp. 282,725,500 80.10%
Kendaraan Dinas Jabatan
Penyediaan Jasa Pemeliharaan,
Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas 15,953,168,000 Rp. 9,508,593,410 59.60%
Operasional atau Lapangan

T .
Pemeliharaan Peralatan dan Mesin
Lainnya ) Rp.0 0.00%
— |

Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung
Kantor dan Bangunan Lainnya 7.914,298,273 Rp. 7,662,814,800 96.82%
Administrasi Keuangan dan

8 | Operasional Kepala Daerah dan Rp. 3,121,792,672 50.50%
Wakil Kepala Daerah 6,132,189,929
Penyediaan Gaji dan Tunjangan
Kepala Daerah dan Wakil Kepala 4.023.100.129 Rp. 1,013,392,672 25.19%
Daerah EREEATE
Pelaksanaan Medical Check Up
Kepala Daerah dan Wakil Kepala 28.000.000 Rp.0 0.00%
Daerah e

_if

Penyediaan Dana Penunjang
Operasional Kepala Daerah dan Rp. 2,108,400,000 98.94%
Wakil Kepala Daerah 2,131,089,800

9 Fasilitasi Kerumahtanggaan Rp. 3.402 631,502 81.58%
Sekretariat Daerah 4,170,676,500 p. 3,8UZ, ' .
Penyediaan Kebutuhan Rumah
Tangga Kepala Daerah 2,683,840,700 Rp. 2,306,026,442 85.92%
Penyediaan Kebutuhan Rumah
Tangga Wakil Kepala Daerah 1,486,835,800 Rp. 1,096,605,060 73.75%

10 | Penataan Organisasi 812,327,900 Rp. 748,334,400 892.12%
Pengelolaan Kelembagaan dan
Analisis Jabatan 195,822,000 Rp. 183,781,100 |  93.85%
Fasilitasi Pelayanan Publik dan Tata
Laksana 233,416,000 Rp. 224,296,000 | 96.09%
Peningkatan Kinerja dan Reformasi
Birokrasi 98,034,000 Rp. 81,983,500 |  83.63%
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No. Program/Kegiatan Anggaran Realisasi (Rp) %Capaian
1 2 3 4 5
Monitoring, Evaluasi dan
Pengendalian Kualitas Pelayanan Rp. 220,141,800 92.95%
Publik dan Tata Laksana 236,850,900
Koordinasi dan Penyusunan Laporan
Kinerja Pemerintah Daerah 48,205,000 Rp. 38,132,000 79.10%
Pelaksanaan Protokol dan
11 | Komunikasi Pimpinan 516,104,000 SR SI0NGEI0, 91228
Fasilitasi Keprotokolan 317.354.000 Rp. 284,350,500 89.60%
Fasilitasi Komunikasi Pimpinan 197 455.000 Rp. 185,150,000 93.77%
Pendokumentasian Tugas Pimpinan 1.295.000 Rp. 1,270,000 98.07%
PROGRAM PEMERINTAHAN DAN
KESEJAHTERAAN RAKYAT 136,857,405,600 Rp. 128,542,256,260 93.92%
12 | Administrasi Tata Pemerintahan 6.639.269.000 Rp. 6,142,289,500 92.51%
! Penataan Administrasi Pemerintahan 539,310,000 Rp. 506,071,000 93.84%
| 7 ol
Pengelolaan Administrasi
Kewilayahan | 903,092,000 Rp. 882,499,000 97.72%
Fasilitasi Pelaksanaan Otonomi
Diastah 5.196,867,000 Rp. 4,753,719,500 91.47%
Pelaksanaan Kebijakan
13 | Kesejahteraan Rakyat 126,174,185,600 | P-118,812,784,660 |  94.17%
Fasilitasi Pengelolaan Bina Mental
Spiritual B 87,332,117,000 | RP-84,184,181,259 |  96.40%
Pelaksanaan Kebijakan, Evaluasi,
dan Capaian Kinerja Terkait 26.764.446 000 Rp. 25,805,680,000 96.42%
Kesejahteraan Sosial TR
Pelaksanaan Kebijakan, Evaluasi,
dan Capaian Kinerja Terkait Rp. 7,804,423,401 70.17%
Kesejahteraan Masyarakat H122.017.600
Peningkatan Kesadaran Keluarga
dalam Membangun Kerja Sama
antar-Keluarga, Warga, dan 109505000 | RP-1,018,300,000 | 62.96%
Kelompok Masyarakat
14 | Fasilitasi dan Koordinasi Hukum | 494.986.000 Rp. 446,120,100 90.13%
_F_asilitasi Penyusunan Produk Huku_r-n
Daerah 11,951,000 Rp. 11,588,000 96.96%
Fasilitasi Bantuan Hukum 479.717.000 Rp. 431,457,100 89.94%
Pendokumentasian Produk Hukum
| | dan Pengelolaan Informasi Hukum 3,318,000 i il i
[
15 1 Fasilitasi Kerja Sama Daerah 3 548.965.000 Rp. 3,141,062,000 88.51%
l Fasilitasi Kerja Sama Dalam Negeri 3.380.000.000 Rp. 2,990,910,000 88.49%
Fasilitasi Kerja S Luar N i . 17 i
asilitasi Kerja Sama ua:'ir egeri ? 53,190,000 Rp. 44,417,000 83.51%
Evaluasi Pelaksanaan Kerja Sama ‘ 115.775.000 Rp. 105,735,000 91.33%

S
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No. Program/Kegiatan Anggaran Realisasi (Rp) Y%Capaian
1 2 3 4 5
PROGRA;%;'E?:%%%%%’;MN s 2,437,205,400 Rp. 2,103,518,926 86.31%
I8 e s ntan 763.130,000 Rp. 590,840,000 |  77.42%
Koordinasi, Sinkronisa_s;.— Monitoring N
cBIaUnMEE;er;?SBiFSID)ijakan Pengelolaan 115,680,000 Rp. 25,440,000 21.99%
Englfon:oanﬁ?:ndan i 563,860,000 Rp. 506,095,000 89.76%
| EonomiNikro e s3s00000 |  RP.59,305000 | 70.95%
| 17 o SIS0 Rp. 140,128,000 |  95.37%
J'L O PP Pi’?imd 60,720,000 Rp. 59,500,000 |  97.99%
f Egﬂngeanndgaﬂir?:ndan Evaluasi Program 53,230,000 Rp. 48,930,000 —
et et T 32,985,000 | Rp. 31,698,000 |  96.10%
— |
18 | Sonon cian Fengudaar Bareng 1366740400 | RP-1217,481726 |  89.08%
‘F;::E;;etolaan Pengadaan Barang dan_ — Rp. 364,023,326 —
I S Fongeian T, Rp. 773,477,000 |  97.38%
EangIgZZZ: gziaﬁgfggis‘jasa 92 572,000 Rp. 79,081,400 85.43%
19 gz?aa;tl:t::n Kebijakan Sumber — Rp. 155,069,200 o
Koordinasi, Sinkronisasi dan Evaluasi
e O s oo | 42200 | 97.00%
Koordinasi, Sinkronisasi dan Evaluasi
E;I;iiizzgsir;c;%bangan dan 37.214.000 Rp. 34,177,000 91.84%
e e e e —_— Rp. 73,440,000 |  98.49%

Sumber: e-monev Bag. Adpemb Setdako Batam
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Dari Penjabaran pada bab 3 dapat kita ketahui bahwa Kinerja Sekretariat Daerah

memiliki nilai rata-rata sebesar 88.90% berdasarkan data e-monev bagian Administrasi

Pembangunan dapat diketegorikan berdasarkan penilaian SmartID yaitu “Tinggi”, hal ini

dapat dilihat pada ihtisar pencapaian target yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis

yang memiliki korelasi langsung antara e-monev bagian Administrasi Pembangunan

terhadap RPJMD Kota Batam 2025-2029. Sesuai dengan Rencana Strategis Sckretariat

Daerah yang telah dipadu-serasikan dengan RPJMD Kota Batam 2025-2029.

4.2. Saran

Dalam rangka perbaikan kinerja OPD ke depan beberapa hal yang dapat menjadi

saran, adalah:

2

Hasil pengukuran kinerja yang terdapat dalam Laporan Kinerja Sekretariat Daerah
Kota Batam yang telah menggambarkan keberhasilan dan kegagalan dalam
mencapai target yang telah ditetapkan digunakan scbagai bahan evaluasi dan

pengambilan keputusan dalam perbaikan kinerja Sekretariat Daerah Kota Batam.

Diperlukan komitmen dan dukungan semua bidang untuk memperkuat pelaksanaan
koordinasi dan sinergi program agar pelaksanaan program ketja dan anggaran

menjadi lebih efektif.

Penyusunan rencana pelaksanaan program dan kegiatan guna pencapaian target
indikator kinerja yang telah ditetapkan agar dilakukan sccara lebih cermat dan

sinergi.

Agar pelaksanaan program dan kegiatan dapat dilaksanakan secara optimal sesuai
dengan target indikator kinerja yang telah ditetapkan dengan meningkatkan Upaya
koordinasi dan peningkatan kerjasama dengan instansi dan lembaga serta mitra

kerja Sekretariat Daerah Kota Batam.

Capaian Kinerja tahun 2025 akan menjadi kondisi awal pada Rencana Strategis

Sekretariat Kota Batam tahun 2025-2029. Dengan demikian dalam penyusunan

S ————————
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target kinerja dapat disesuaikan dengan RPJMD Pemerintah Kota Batam 2025-
2029 dengan menselaraskan kondisi internal dan eksternal serta peluang dan

tantangan sesuai dengan Rencana Strategis Sekretariat Daerah 2025-2029.

Demikian Laporan Kinerja (LKjIP/LAKIP) tahun 2025 ini dibuat untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

w03 Februart 2026

= \N.BA 2058
ST \h\ erah Kota Batam

retak]
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